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Abstract

The purpose of this research is to examine the effect of executive character, executive
compensation, capital intensity, and sales growth on tax avoidance with leverage as
intervening variable. This research used samples of manufacture companies listed in
Indonesia Stock Exchange during the period of 2014-2017. This research used a
purposive sampling to gather and sort data. The sample being fulfilled in this research
are 45 companies with 4 (four) years observation. The hypothesis are tested using
multiple linear regression and path analysis. The results showed that executive character
has no effect on leverage. Executive compensasion has positive effect on leverage.
Capital intensity has positive effect on leverage. Sales growth has positive effect on
leverage. Leverage has positive effect on tax avoidance. Executive character has positive
effect on tax avoidance. Executive compensasion has positive effect on tax avoidance.
Capital intensity has positive effect on tax avoidance. Sales growth has positive effect on
tax avoidance. Leverage is able to mediate the effect of executive compensasion on tax
avoidance, but Leverage is not able to mediate the effect of executive character capital,
intensity on tax avoidance, and sales growth on tax avoidance.

Keywords: Tax avoidance, executive character, executive compensation, capital
intensity, sales growth, leverage.
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PENDAHULUAN

Pajak berperan penting dalam kehidupan bernegara. Dalam pelaksanaan
pembangunan, pajak merupakan sumber pendapatan negara terbesar untuk membiayai
semua pengeluaran demi terwujudnya kemakmuran rakyat. Definisi pajak menurut UU
Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1
Ayat 1 merupakan kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi

301



302 Peran Leverage sebagai Pemediasi Pengaruh Karakter Eksekutif’

maupun badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mendapat imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara.

Peranan pajak dalam pendapatan negara Republik Indonesia sangat dominan dan
telah mencapai lebih dari 70 persen setiap tahunnya. Besarnya peranan penerimaan pajak
tersebut sesuai dengan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada
pertengahan 2018, seperti yang dimuat dalam tabel berikut:

Tabel 1
Realisasi Penerimaan Negara Tahun 2016 — 2018
(Dalam Milliar Rupiah)
Sumber 2016 % 2017 % 2018 %
Penerimaan
Penerimaan 1.284.970,1 83,1 14727099 850 1.618.0955 85.5
Perpajakan
Penerimaan 2619763 169 2602421 150  275.428.0 14,5
Bukan Pajak

Jumlah / Total 1.546.946,4 100 1.732.952,0 100 1.893.523,5 100
sumber:www.bps.go.id

Berdasarkan tabel 1 membuktikan bahwa penerimaan pajak setiap tahunnya
sangat dominan dibandingkan penerimaan bukan pajak. Hal ini semakin menjelaskan
bahwa pemerintah Indonesia (khususnya Direktorat Jenderal Pajak) perlu meningkatkan
langkah untuk mengoptimalkan penerimaan pajaknya demi terwujudnya percepatan
pembangunan nasional.

Salah satu pihak yang memberikan kontribusi besar dalam penerimaan pajak
adalah entitas bisnis (perusahaan), namun tujuan pemerintah untuk memaksimalkan
penerimaan pajak seringkali bertentangan dengan tujuan perusahaan sebagai wajib pajak.
Perusahaan berasumsi bahwa pajak dianggap sebagai beban. Hal ini menyebabkan
adanya perbedaan kepentingan antara fiskus dengan perusahaan dimana fiskus sebagai
principal (pemangku kepentingan) menginginkan penerimaan pajak yang sebesar-
besarnya, sedangkan perusahaan sebagai agent menginginkan pembayaran pajak
seminimal mungkin kepada negara. Wajib pajak melakukan usaha untuk mengatur
jumlah pajak yang harus dibayarkan. Pajak juga tidak memberikan kontra prestasi secara
langsung kepada wajib pajak, sehingga timbul keinginan wajib pajak mengefisiensikan
beban pajaknya agar dapat memaksimalkan labanya.

Perbedaan kepentingan antara fiskus dan perusahaan berdasarkan teori keagenan
akan menimbulkan wajib pajak atau pihak manajemen perusahaan melakukan
perencanaan pajak yang salah satunya melakukan fax avoidance. Tax avoidance
merupakan suatu tindakan untuk melakukan pengurangan atau meminimalkan kewajiban
pajak dengan hati-hati mengatur sedemikian rupa untuk mengambil keuntungan dari
celah-celah dalam ketentuan pajak. Tax avoidance dikatakan tidak melanggar peraturan
perpajakan karena wajib pajak melakukannya dengan cara berusaha mengurangi jumlah
pajak terutangnya dengan mencari kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat
dalam peraturan (Pohan, 2016).

Salah satu contoh kasus penghindaran pajak yang terkini adalah Panama Papers.
Pihak-pihak dalam Panama Papers tersebut terkait dengan berbagai perusahaan gelap
yang sengaja didirikan di wilayah-wilayah offshore (tax haven countries). Data
berkapasitas 2,6 terabyte dengan periode pencatatan selama 40 tahun sejak 1977 sampai
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awal 2015 memuat informasi lebih dari 214 ribu perusahaan cangkang pada 21 jurisdiksi
offshore. Informasi tersebut memungkinkan publik mengintip bagaimana dunia offshore
mengalirkan uang gelap di jagat finansial global secara rahasia. Hal ini mendorong
lahirnya banyak modus dalam merampok pundi-pundi negara dari pajak yang tak
dibayarkan, walaupun kepemilikan perusahaan cangkang pada dasarnya tidak melawan
hukum.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi praktik penghindaran pajak, antara
lain: karakter eksekutif, kompensasi eksekutif, capital intensity, dan sales growth.
Eksekutif dengan karakter risk averse akan berperilaku berbeda dengan eksekutif yang
berkarakter risk taking dalam prktik penghindaran pajak. Carolina et, al (2014)
menjelaskan apabila seorang eksekutif bersifat semakin risk taker, maka kemungkinan
dilakukannya fax avoidance akan semakin lebih tinggi. Penelitian Nugrahitha dan
Suprapto (2018), Oktamawati (2017), Rahmawati (2017), Feranika (2016) serta Swingly
dan Sukartha (2015) membuktikan bahwa karakter eksekutif berpengaruh positif
terhadap rax avoidance.

Kompensasi yang diberikan kepada para eksekutif dapat mempengaruhi perilaku
tax avoidance. Menurut Desai dan Dharmapala (2006), kompensasi tinggi yang diberikan
kepada eksekutif mampu menaikkan tingkat tax avoidance perusahaan yang dipimpin
lebih besar pula. Penelitian Meilia (2017), Mayangsari (2015) serta Hanafi dan Harto
(2014) menyatakan bahwa kompensasi eksekutif berpengaruh positif terhadap rax
avoidance.

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi tax avoidance adalah intensitas modal
(capital intensity). Intensitas modal adalah keputusan yang dilakukan oleh manajer
dalam rangka peningkatan profit bagi perusahaan melalui investasi ke dalam bentuk asset
tetap. Dharma dan Noviari (2017) menjelaskan bahwa intensitas modal secara positif
dapat mempengaruhi tax avoidance. Penelitian tersebut didukung oleh Irianto, er al
(2017) dan Dwilopa (2016) yang menyatakan bahwa intensitas modal (capital intensity)
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Peran sales growth dalam suatu perusahaan dapat dikatakan sangat penting dalam
manajemen modal kerja. Menurut Dewinta dan Setiawan (2016), penjualan yang
semakin meningkat dapat mengakibatkan perusahaan memperoleh profit yang lebih
tinggi, yang mana akan menyebabkan pembayaran pajak juga turut meningkat. Oleh
karena itu, perusahaan akan cenderung untuk melakukan praktik tax avoidance.

Leverage juga merupakan salah satu faktor yang diperkirakan turut
mempengaruhi tax avoidance. Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana
(source of funds) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan
maksud untuk meningkatkan potensial keuntungan pemegang saham. Menurut
Darmawan dan Sukartha (2014), Leverage merupakan rasio untuk menggambarkan
besarnya utang yang perusahaan gunakan dalam memenuhi aktivitas operasinya.

Penelitian ini mempunyai kebaruan dengan menggunakan leverage sebagai
variabel intervening, sehingga penelitian ini mempunyai tujuan untuk mendapatkan
dukungan empiris tentang pengaruh langsung dari karakter eksekutif, kompensasi
eksekutif, capital intensity, dan sales growth terhadap leverage; juga pengaruh langsung
karakter eksekutif, kompensasi eksekutif, capital intensity, dan sales growth terhadap tax
avoidance; serta peran leverage sebagai pemediasi pengaruh langsung karakter eksekutif,
kompensasi eksekutif, capital intensity, dan sales growth terhadap tax avoidance.
Adapun motivasi penelitian ini adalah mendapatkan dukungan empiris tentang faktor-
faktor yang memicu praktik tax avoidance.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Teori Keagenan (Agency Theory)

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan kontrak antara agen
(pengelola perusahaan atau manajemen) dan prinsipal (pemilik usaha). Pemilik
perusahaan menghendaki manajemen untuk bekerja demi memaksimalkan
kemakmurannya, namun manajemen tidak selalu bertindak untuk memaksimalkan
kemakmuran pemilik.

Teori Keagenan berasumsi bahwa adanya perbedaan kepentingan antara pihak
principal dengan pihak agen dapat menimbulkan benturan dan permasalahan dimana
manajer perusahaan cenderung memenuhi tujuan pribadi mereka. Permasalahan
keagenan akan semakin membesar dan dapat mengancam keberlangsungan perusahaan
apabila tidak dilakukan pengawasan secara terus menerus oleh pihak principal atas
kinerja manajemen perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan pengawasan yang efisien
dan optimal oleh principal terhadap agen untuk kinerja perusahaan kedepannya.

Implikasi teori keagenan terhadap penelitian ini adalah untuk menjelaskan bahwa
pihak manajemen juga dapat dikaitkan dengan praktek tax avoidance yang dilakukan
oleh suatu perusahaan. Maksudnya, pihak manajemen melakukan hal tersebut guna
mengimbangi keinginan pemilik yaitu berupa mendapatkan laba maksimal semaksimal
mungkin dengan memaksimalkan laba perusahaan. Selain itu, hal tersebut dilakukan agar
kinerja manajemen terlihat meningkat dari tahun ke tahun sehingga dapat berhasil
mencapai target yang diinginkan.

Tax Avoidance

Menurut Pohan (2016), tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak
yang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak untuk memperkecil jumlah pajak
yang terutang, karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, metode dan
teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area)
yang terdapat dalam peraturan perpajakan dan undang-undang itu sendiri.

Perusahaan melakukan praktik tax avoidance melalui loophole dalam aturan
pajak yang ada di suatu negara (Sari, 2014). Tindakan fax avoidance ini dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan karena perusahaan tidak akan membayarkan
beban pajaknya sehingga laba yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut dapat meningkat.
Adapun cara yang digunakan untuk menghindari pajak dengan tetap mematuhi peraturan
perundang-undangan menurut Merks (2007): (a) Memindahkan subjek atau objek pajak
ke negara-negara yang mempunyai perlakuan pajak khusus atau keringanan khusus (fax
heaven country) atas suatu jenis pendapatan atau penghasilan; (b) Usaha penghindaran
pajak yang dilakukan dengan tetap mempertahankan substansi ekonomi dari transaksi
yang memberikan beban pajak paling rendah (formal tax planning); dan (c)
Penghindaran pajak atas transaksi transfer pricing, thin capitalization, treaty shopping,
dan controlled foreign corporation, serta transaksi yang tidak memiliki substansi dari
sebuah bisnis.

Karakter Eksekutif

Eksekutif perusahaan merupakan pihak yang memiliki peranan besar dalam
menentukan kebijakan dan membuat keputusan yang berkaitan dengan perusahaan.
Eksekutif pada perusahaan terdiri dari CFO (Chief Financial Officer, CEO (Chief
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Executive Officer), dan Top Executive lainnya. Menurut Carolina ef al (2014), dalam hal
pengambilan keputusan, eksekutif perusahaan memiliki karakter yang berbeda yaitu
eksekutif yang berani mengambil risiko (risk taker) dan eksekutif yang tidak berani
mengambil risiko (risk averse).

Eksekutif berkarakter risk taker merupakan individu yang lebih berani dalam
mengambil keputusan (Carolina et al., 2014). Eksekutif yang memiliki sifat ini tidak akan
ragu-ragu dalam memanfaatkan peluang yang ada, meskipun peluang tersebut memiliki
risiko yang cukup besar. Menurut Rahmawati (2017), fokus utama eksekutif yang
berkarakter risk taker adalah memaksimalkan nilai perusahaan atau pencapaian hasil.
Sebaliknya, eksekutif yang berkarakter risk averse cenderung kurang berani dalam
mengambil suatu risiko, sehingga ketika akan mengambil keputusan, eksekutif yang
memiliki karakter ini akan memilih keputusan yang tidak menyebabkan risiko tinggi
(Budiman dan Setiyono, 2012). Eksekutif berkarakter risk averse akan selalu
mempertimbangkan setiap peluang yang ada dan memilih peluang yang tidak berisiko
besar. Fokus utama dari eksekutif yang memiliki sifat risk adverse adalah keamanan
(Rahmawati, 2017).

Kompensasi Eksekutif

Kompensasi merupakan bentuk penghargaan (berupa imbalan) yang diberikan oleh
perusahaan atau organisasi kepada manajemen (eksekutif) atas jasa yang telah dilakukan
oleh manajemen dalam rangka memenubhi target perusahaan (Suryana dan Nuzula, 2018).
Secara individu, eksekutif telah terbukti menentukan tingkat pengambilan keputusan
penghindaran pajak perusahaan, sehingga pemegang saham berupaya untuk memberikan
insentif kepada eksekutif agar bertindak untuk memaksimalkan nilai dari pemegang
saham suatu perusahaan.

Kompensasi eksekutif dapat dijadikan sebagai alasan oleh eksekutif untuk
memperlihatkan perbedaan kinerjanya. Dalam Sari (2014), Kompensasi Eksekutif
menggunakan ukuran kompensasi saham dan opsi saham. Sari (2014) menemukan
bahwa komponen saham dan opsi saham dapat semakin meningkatkan moral eksekutif
dalam bekerja, sehingga kelalaian ataupun pengeluaran tambahan yang tidak terlalu
diperlukan dapat berkurang.

Standar kompensasi untuk eksekutif di Indonesia tidak memiliki standar yang
baku. Besaran dan cara penghitungannya dapat bervariasi antar perusahaan. Rata-rata
kompensasi bagi perusahaan di Indonesia mencakup gaji atau honorarium, tunjangan,
dan bonus atau tantiem. Besarnya gaji atau honorarium dan tunjangan yang bersifat tetap
ditentukan oleh perusahaan, sedangkan bonus atau tantiem merupakan pembagian dari
kekayaan perusahaan untuk memotivasi manajer atau karyawannya.

Capital Intensity

Intensitas modal merupakan suatu bentuk keputusan keuangan yang dilakukan
oleh pengelola perusahaan dalam rangka untuk menaikkan keuntungan. Menurut
Mulyani et al. (2014), intensitas modal dapat menggambarkan besarnya modal yang
dibutuhkan untuk memperoleh pendapatan. Salah satu rasio modal yang memberikan
gambaran mengenai berapa besarnya modal yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam
menghasilkan pendapatan adalah rasio intensitas modal (capital intensity ratio). Secara
garis besar, capital intensity merupakan kegiatan investasi yang dilakukan oleh
perusahaan yang kaitannya dengan investasi dalam bentuk aset tetap (fixed assets).
Sehingga dapat dilihat tingkat efisiensi perusahaan dalam menggunakan asetnya dalam
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kegiatan menghasilkan pendapatan dari seberapa besarnya tingkat intensitas modal yang
terjadi dalam perusahaan tersebut.

Capital Intensity Ratio merupakan salah satu informasi yang penting bagi
investor karena dapat menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan modal yang telah
ditanamkan oleh pemegang saham (Commanor dan Wilson, 1967 dalam Roifah (2015).
Semakin besar aset yang dimiliki oleh perusahaan, dapat diperkirakan bahwa besarnya
tingkat pajak terutang perusahaan akan semakin kecil.

Sales Growth

Sales Growth merupakan suatu indikator yang dapat menunjukkan
perkembangan tingkat penjualan sebuah perusahaan dari tahun per tahun (Arasteh,
2013). Pertumbuhan yang meningkat memungkinkan perusahaan untuk lebih dapat
meningkatkan kapasitas operasi perusahaan.

Sales growth mempunyai peran penting dalam manajemen modal kerja suatu
perusahaan. Suatu perusahaan dapat memprediksi tingkat keuntungan yang akan didapat
melalui sales growth. Apabila sales growth mengalami peningkatan, maka dapat
disimpulkan bahwa perusahaan sedang tumbuh ke arah yang lebih baik dan
menghasilkan kenaikan laba yang diterima oleh perusahaan, kenaikan tingkat laba akan
membuat semakin besar penghasilan kena pajak (PKP) yang dimiliki oleh perusahaan
(Tristianto dan Oktaviani, 2016).

Leverage

Leverage dapat diartikan sebagai sumber dana yang memiliki beban tetap,
maksudnya bahwa leverage merupakan utang jangka panjang yang menghasilkan
pembayaran bunga atas beban tetap. Leverage juga dapat digunakan oleh perusahaan
untuk meningkatkan tingkat keuntungan yang diharapkan (Nugrahitha dan Suprapto,
2018).

Gitosudarmo (2001) berpendapat bahwa terdapat dua macam leverage, yaitu: (1)
Operating leverage yaitu merupakan penggunaan aktiva atau operasi perusahaan yang
disertai dengan biaya tetap (fixed cost). Konsep Operating leverage menganalisis sejauh
mana sales revenue dapat menutup biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable
cost). Operating leverage merupakan penggunaan suatu kekayaan atau aktiva tertentu
yang akan mengakibatkan beban tetap bagi perusahaan, seperti Gedung, mesin, dan
sebagainya. Dalam hal ini, beban tetapnya akan berupa biaya depresiasi (depreciation
cost). Operating leverage merupakan tingkat kepekaan pendapatan sebelum bunga dan
pajak (Earning Before Interest and Taxes) karena perubahan dari volume penjualan; dan
(2) Financial Leverage adalah penggunaan sumber dana tertentu yang akan
mengakibatkan biaya tetap (fixed cost) berupa biaya bunga. Sumber dana ini dapat
berupa utang obligasi, kredit, bank dan sebagainya. Financial leverage timbul jika suatu
perusahaan mempergunakan utang jangka Panjang dengan biaya tetap untuk mendanai
investasinya, karena bunga yang sifatnya tetap ini, perusahaan tetap menanggung bunga
terlepas apakah perusahaan memperoleh laba atau tidak. Pada saat laba perusahaan kecil,
beban bunga tetap akan menurunkan hasil kepada pemegang saham. Sebaliknya, biaya
bunga adalah biaya tetap yang dapat dikenakan pajak. Oleh karena itu, hasil kepada para
pemegang saham akan meningkat berkat subsidi atas bunga.
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Leverage

Karakter eksekutif dalam memimpin perusahaan dapat digolongkan menjadi dua
jenis (Carolina et al, 2014), yaitu eksekutif yang bersifat risk taker atau risk averse yang
dapat dilihat dari besar kecilnya resiko perusahaan (corporate risk). Dengan adanya
resiko yang dihadapi perusahaan akan membuat eksekutif yang bersifat risk taker akan
semakin berperan didalam perusahaan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan eksekutif guna meningkatkan nilai
perusahaan adalah dengan mengambil kebijakan hutang yang tinggi (Rahmawati, 2017).
Eksekutif yang memiliki karakter risk taker cenderung tidak segan memilih pembiayaan
yang sumbernya berasal dari utang. Hal ini dilakukan agar perusahaan tumbuh lebih
cepat. Namun demikian, eksekutif yang memiliki karakter risk averse cenderung lebih
menghindari pembiayaan tinggi yang berasal dari utang untuk menghindari terjadinya
risiko kebangkrutan yang sewaktu-waktu dapat menimpa perusahaan.

Rahmawati (2017) menyatakan bahwa karakter eksekutif berpengaruh positif
terhadap leverage. Artinya, semakin eksekutif bersifat risk taker, semakin besar juga
tingkat leverage yang dimiliki oleh perusahaan. Carolina et al (2014) membuktikan
bahwa karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap leverage. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Hi: Karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap leverage

Pengaruh Kompensasi Eksekutif terhadap Leverage

Dalam menjalankan strategi perusahaan, eksekutif perlu membuat kebijakan
yang tepat untuk meningkatkan kinerja serta nilai perusahaan. Salah satu kebijakan yang
dibuat perusahaan adalah dengan melakukan pemberian kompensasi kepada eksekutif.
Kompensasi yang diberikan dapat berupa gaji pokok, bonus, fasilitas jabatan, saham, dan
manfaat pribadi lainnya. Semakin besar kompensasi yang diberikan kepada eksekutif,
maka dibutuhkan sumber pembiayaan yang lebih besar guna meningkatkan kinerja
eksekutif dalam rangka meningkatkan nilai perusahaan. Kompensasi yang besar dapat
mengakibatkan kebutuhan dana meningkat, sehingga dapat menyebabkan hutang
bertambah (Sari, 2014).

Sari (2014) serta Tristianto dan Oktaviani (2016) membuktikan karakter
eksekutif berpengaruh positif terhadap leverage. Oleh karena itu, hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut:

H»: Kompensasi eksekutif berpengaruh positif terhadap leverage

Pengaruh Capital Intensity terhadap Leverage

Dalam menunjang kegiatan operasional, suatu perusahaan biasanya melakukan
investasi agar kegiatan operasional dapat berjalan dengan lancar. Besarnya investasi
yang dilakukan oleh perusahaan dinilai dapat menunjang kegiatan operasional
perusahaan (Mulyani et al. 2014). Investasi dapat dilakukan dalam bentuk persediaan
maupun aset tetap. Besarnya modal yang diinvestasikan pada aset tetap tidak terlepas
dari sumber pembiayaan yang pada umumnya berasal dari utang perusahaan.

Roifah (2015) serta Dharma dan Noviari (2017) membuktikan bahwa capital
intensity berpengaruh positif terhadap leverage. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis
penelitian sebagai berikut:

Hs: Capital Intensity berpengaruh positif terhadap leverage
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Pengaruh Sales Growth terhadap Leverage

Sales growth merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat leverage.
Menurut Budiman dan Setiyono (2012), sales growth adalah cara untuk menunjukkan
perkembangan tingkat penjualan dari tahun ke tahun. Sales growth dapat mencerminkan
keberhasilan perusahaan dalm melakukan investasi pada suatu periode dan dapat menjadi
prediksi pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang. Perusahaan yang memiliki
tingkat sales growth yang pesat cenderung menggunakan utang lebih banyak daripada
perusahaan yang memiliki tingkat sales growth yang lambat. Hal ini disebabkan
pertumbuhan penjualan yang pesat sangat memerlukan dukungan dana yang besar.
Perusahaan dengan tingkat sales growth yang tinggi cenderung membutuhkan dana
dalam jumlah yang cukup besar untuk mendanai pertumbuhan tersebut di masa yang
akan datang. Oleh karena itu, perusahaan akan mempertahankan labanya guna
diinvestasikan kembali pada perusahaan, serta pada waktu yang bersamaan, diharapkan
perusahaan tetap mengandalkan pendanaan salah satunya melalui utang yang lebih besar.

Tristianto dan Oktaviani (2016) menemukan bahwa sales growth berpengaruh
positif terhadap leverage. Hal ini sejalan dengan penelitian Arasteh (2013) yang
berpendapat bahwa sales growth berpengaruh positif terhadap leverage. Semakin besar
sales growth suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat leverage perusahaan
tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
Ha4: Sales growth berpengaruh positif terhadap leverage

Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Leverage merupakan rasio yang mengukur kemampuan hutang suatu perusahaan
baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang guna membiayai aktiva
perusahaan. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang
dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (Harahap, 2013).
Perusahaan dimungkinkan menggunakan hutang untuk memenuhi kebutuhan
operasional dan investasi perusahaan. Namun, hutang dapat menimbulkan beban tetap
(fixed rate of return) yang dapat dikatakan sebagai bunga. Jika tarif bunga semakin
tinggi, maka beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan akan semakin rendah, hal
tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan melakukan penghindaran pajak, yaitu
dengan biaya bunga dari hutang yang besar.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Nugrahitha dan Suprapto (2018)
menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap fax avoidance. Hal ini
diperkuat dengan penelitan Praditasari dan Setiawan (2017), Rahmawati (2017) dan
Mayangsari (2015) yang turut menyatakan bahwa /leverage berpengaruh positif terhadap
tax avoidance. Hal tersebut dikarenakan semakin besar leverage suatu perusahaan, maka
semakin tinggi pula biaya bunga yang timbul dari utang tersebut. Biaya bunga yang
semakin tinggi akan berdampak pada berkurangnya beban pajak perusahaan. Jadi secara
tidak langsung, perusahaan telah melakukan penghindaran pajak. Hipotesis penelitian
dirumuskan sebagai berikut:

Hs: Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance

Eksekutif berhak untuk membuat keputusan dalam setiap aktivitas bisnisnya.
Karena pihak eksekutiflah memegang mandate dari pemilik untuk mencapai tujuan
perusahaan. Eksekutif yang bersifat risk taker tidak akan takut ketika membuat
keputusan yang berisiko tinggi. Semakin berani seorang eksekutif untuk mengambil
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risiko, maka semakin tinggi pula eksekutif akan cenderung melakukan tax avoidance.
Berdasarkan logika berpikir diatas, diperkirakan bahwa karakter eksekutif dapat
mempengaruhi fax avoidance.

Penelitian Feranika (2016), Rahmawati (2017), serta Swingly dan Sukartha
(2015) membuktikan bahwa karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap tax
avoidance. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

He: Karakter Eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance

Pengaruh Kompensasi Eksekutif terhadap Tax Avoidance

Dalam pembuatan kebijakan untuk suatu keputusan, tentu diharapkan suatu hasil
yang dapat dihandalkan dalam menjalankan strategi perusahaan demi mendapatkan
keuntungan dari tindakan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pemberian kompensasi
kepada eksekutif. Hal ini agar keputusan yang diambil para eksekutif selaras dengan
tujuan perusahaan dan dapat meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham.

Meilia (2017) dan Mayangsari (2015) menyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif antara kompensasi eksekutif terhadap tax avoidance. Hal ini berarti pemberian
kompensasi tinggi kepada eksekutif mampu menaikkan tingkat penghindaran pajak
perusahaan menjadi lebih besar pula. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis
dirumuskan sebagai berikut:

H7: Kompensasi eksekutif berpengaruh positif terhadap fax avoidance

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Capital Intensity dapat diartikan sebagai besarnya investasi aset tetap yang
dilakukan oleh suatu perusahaan dalam kegiatan operasionalnya (Mulyani et al. 2014).
Dimana besarnya investasi yang dilakukan oleh perusahaan dinilai dapat menunjang
kegiatan operasional perusahaan dalam jangka panjang. Meskipun dikategorikan sebagai
investasi jangka panjang, investasi yang dilakukan oleh perusahaan juga memiliki batas
waktu atas manfaat itu sendiri terhadap kegiatan operasional perusahaan. Berkurangnya
kemampuan potensial tersebut disebabkan oleh adanya depresiasi penyusutan aset pada
aset yang digunakan oleh perusahaan. Depresiasi penyusutan aset tersebut akan
menimbulkan biaya yang akan menekan laba perusahaan. Beban penyusutan muncul
karena kepemilikan aset tetap perusahaan akan mempengaruhi besar kecilnya jumlah
kewajiban perpajakan yang harus dipenuhi oleh perusahaan. beban penyusutan yang
besar dapat menurunkan laba perusahaan, sehingga dapat menurunkan juga beban pajak
penghasilannya.

Irianto, er al (2017) menemukan bahwa capital intensity berpengaruh positif
terhadap rax avoidance. Hal ini diperkuat oleh penelitian Rahmawati (2017) serta
Dharma dan Noviari (2017) bahwa intensitas modal memiliki pengaruh positif terhadap
tax avoidance. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dirumuskan:

Hs: Capital Intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance

Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Perusahaan yang memiliki penjualan yang cenderung meningkat akan
mendapatkan profit yang meningkat pula. Ketika profit yang didapatkan perusahaan itu
besar, beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan juga besar pula. Oleh karena
itu, perusahaan yang mendapatkan profit yang tinggi, cenderung berusaha mengurangi
pajak yang harus dibayarkan dengan cara melakukan praktik tax avoidance (Rahmawati,
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2017). Hal ini disebabkan pajak merupakan beban perusahaan yang memerlukan
pengeluaran kas.

Purwanti dan Sugiyanti (2017) menemukan bahwa sales growth berpengaruh
positif terhadap tax avoidance. Pernyataan ini diperkuat dengan hasil penelitian
Rahmawati (2017), serta Dewinta dan Setiawan (2016) yang menyatakan bahwa sales
growth berpengaruh positif terhadap rax avoidance. Hipotesis penelitian dirumuskan
sebagai berikut:

Ho: Sales Growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance

Kerangka Konseptual

Karakter Y1
Eksekutif N
. Y2
Kompensasi |~ B2 \ v
Eksekutif \ B
Bs Leverage —»| Tax Avoidance
Capital /1
Intensity Ba
Sales Growth Y4
Gambar 1
Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif dengan pengujian hipotesis
(hypothesis testing) yang ingin membuktikan peran leverage sebagai variabel intervening
pada pengaruh karakter eksekutif, kompensasi eksekutif, capital intensity, dan sales
growth terhadap tax avoidance.

Penelitian menggunakan 4 (empat) variabel independen, 1 (satu) variabel
intervening, dan 1 (satu) variabel dependen. Pengukuran masing-masing variabel sebagai
berikut:

Karakter Eksekutif

Eksekutif merupakan pihak yang berperan besar dalam menentukan kebijakan
dan membuat keputusan yang berkaitan dengan perusahaan (Rahmawati, (2017).
Paligrova (2010) mengukur corporate risk menggunakan persamaan standar deviasi dari
EBITDA (earning before income tax, depreciation, and amortization) dibagi dengan
total asset perusahaan. Pengukuran karakter eksekutif sebagai berikut:
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Kompensasi Eksekutif
Kompensasi merupakan salah satu komponen penting dalam menciptakan suatu
manajemen yang efektif dan efisien (Sari, 2014). Kompensasi eksekutif diukur dengan
menggunakan proksi logaritma natural dari total kompensasi yang diterima direksi
selama satu tahun (Putri, 2014) sebagai berikut
Ln = Total Kompensasi Eksekutif

Capital Intensity

Capital intensity merupakan investasi yang dilakukan perusahaan dalam bentuk
aset tetap untuk menunjang jalannya kegiatan perusahaan (Mulyani et al. 2014).
Pengukuran capital intensity dihitung menggunakan rasio aset tetap dengan jumlah aset
yang dimiliki (Putri dan Maya, 2016).

Capital Intensity = Total Fixed Asset
Total Asset

Sales Growth

Pertumbuhan penjualan merupakan adanya penambahan volume penjualan dari
waktu ke waktu atau tahun ke tahun (Dewinta dan Putu, 2016). Pengukuran pertumbuhan
penjualan sebagai berikut Purwanti dan Sugiyanti (2017):

Pertumbuhan penjualan = Penjualan tahun ¢ - Penjualan tahun 1
Penjualan tahun ¢

Tax Avoidance

Penghindaran pajak (fax avoidance) merupakan salah satu bentuk upaya yang
dilakukan oleh suatu pihak dalam hal ini wajib pajak untuk mengurangi besarnya beban
pajak yang terhutang dengan memanfaatkan celah-celah perpajakan itu sendiri (Pohan,
2016). Pengukuran fax avoidance sebagai berikut Purwanti dan Sugiyanti (2017):

TA= Beban Pajak x -1
Laba sebelum Pajak

Leverage

Leverage merupakan rasio yang mengukur kemampuan utang baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang guna membiayai aktiva perusahaan (Kurniasih dan Sari,
2013). Pengukuran leverage sebagai berikut Oktamawati (2017):

DER = Total Liabilities
Total Equity
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Data dalam penelitian ini berupa data sekunder, yang berupa laporan dari
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2014 sampai 2017. Sumber data ini diperoleh melalui situs resmi BEI, yaitu
www.idx.go.id. Teknik penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling
dengan kriteria, yaitu: (1) Perusahaan manufaktur memiliki data-data yang lengkap
dengan faktor-faktor yang diteliti dalam penelitian ini; (2) Perusahaan tidak mengalami
kerugian selama periode penelitian; (3) Perusahaan menggunakan mata uang rupiah
dalam penyajian laporan keuangan.

Metode analisis data menggunakan persamaan regresi berganda (multiple
regression) dengan bantuan software SPSS Statistics 23. Uji kelayakan model yang
dilakukan, antara lain: (1) Uji normalitas dengan uji Kolmogorov-smirnov (K-S); (2) Uji
multikolinearitas dilakukan dengan cara melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance
Inflaction Factor) dari tiap variable; (3) Uji Heteros kedastisitas menggunakan Gletsjer
Test; (4) Uji Autokorelasi dideteksi menggunakan Durbin-Watson Test (DW-test).
Persamaan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Persamaan I:

Lev =a + B1KE +B2KOE + B3CI + B4SG + e
Persamaan II:

TA=a+BLEV +e
Persamaan III:

TA = o +y1KE + y2KOE + y3CI + y4SG + e

Keterangan:

TA  : Tax Avoidance Lev  : Leverage

KE  : Karakter Eksekutif : Konstanta

KOE : Kompensasi Eksekutif : Koefisien Regresi
CI : Capital Intensity : Koefisien Regresi
SG  :Sales Growth : Error/residual

o< TR

Uji dilakukan dengan Uji Koefisien determinasi (R?), uji F, dan Uji t. Uji
pengaruh variabel intervening menggunakan metode analisis jalur (path analysis).
Dalam penelitian ini, untuk melihat signifikan atau tidak dalam memediasi, pengujian
dilakukan dengan menggunakan sobel test pada tingkat a = 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penarikan sampel menggunakan purposive sampling technique seperti
tampak pada tabel 2. Dari populasi sejumlah 163 perusahaan hanya 45 perusahaan yang
memenuhi kriteria sampel. Kemudian setelah uji outlier terdapat 8 data yang harus
dieliminasi, sehingga terdapat 172 data yang layak untuk diolah.
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Tabel 2
Sampel Penelitian

No. Kriteria Jumlah
1 Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode

2014-2017 163
2 Perusahaan yang tidak melaporkan laporan tahunan dan keuangan secara

lengkap selama periode 2014-2017 (14)
3 Perusahaan manufaktur yang mengalami kerugian selama periode 2014-

2017 (56)
4 Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang selain rupiah

dalam penyajian laporan keuangan selama periode 2014-2017 (48)
Jumlah sampel perusahaan yang diteliti 45
Jumlah sampel dalam 4 periode (45x4) 180
Data sampel yang terkena outlier €))
Jumlah sampel akhir 172

Hasil pengolahan statistik deskriptif yang ditinjau dari nilai rata-rata (mean),
simpangan baku (standard deviation), nilai minimum dan nilai maksimum dapat
dijelaskan pada table 3.

Tabel 3
Statistik Deskriptif
Nama .. . .
) N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Variabel
KE 172 ,0022 ,1638  0,037309 0,0315567
KOE 172 20,7290 27,8075 23,677769 1,6717234
CI 172 ,0357 , 7695 0,352302 0,1582263
SG 172 -,4265 5451 0,078673 0,1338252
TA 172 -,0124 -,9289 -0,273876 -0,1319785
LEV 172 ,0830 2,6939  0,810697 0,6568325

Hasil uji asumsi klasik yang dilakukan, semuanya memberikan hasil yang
memenuhi untuk uji kelayakan model regresi berganda. Hasil uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Uji K-S) sebagai berikut:

Tabel 4
Hasil Uji Normalitas
PersamaanI Persamaan II  Persamaan III

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,065 0,200 0,200

Hasil uji multikolinearitas dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (variance
inflation factor) menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena nilai
tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 5:
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Tabel 5
Uji Multikolinearitas
Persamaan I (X— Z)
Model Tolerance ~ VIF  Kesimpulan
Karakter Eksekutif 0,848 1,180 Tidak terdapat Multikolinearitas
Kompensasi Eksekutif 0,924 1,082 Tidak terdapat Multikolinearitas
Capital Intensity 0,869 1,151 Tidak terdapat Multikolinearitas
Sales Growth 0,977 1,024 Tidak terdapat Multikolinearitas
Tabel 6
Uji Multikolinearitas
Persamaan II (Z — Y)
Model Tolerance VIF Kesimpulan
Leverage 1,000 1,000 Tidak terdapat Multikolinearitas
Tabel 7
Uji Multikolinearitas
Persamaan III (X — Y)
Model Tolerance ~ VIF  Kesimpulan
Karakter Eksekutif 0,848 1,18 Tidak terdapat Multikolinearitas
Kompensasi Eksekutif 0,924 1,082 Tidak terdapat Multikolinearitas
Capital Intensity 0,869 1,151 Tidak terdapat Multikolinearitas
Sales Growth 0,977 1,024 Tidak terdapat Multikolinearitas

Hasil uji heteroskedasitas menggunakan uji Glejser memberikan hasil bahwa dari

Tabel 8
Uji Heteroskedastisitas
Persamaan I (X— Z)

3 persamaan regresi semuanya tidak terdapat heteroskedastisitas.

Model Sig Kesimpulan

Karakter Eksekutif 0,235 Tidak ada Heteroskedastisitas

Kompensasi Eksekutif 0,052 Tidak ada Heteroskedastisitas

Capital Intensity 0,275 Tidak ada Heteroskedastisitas

Sales Growth 0,082 Tidak ada Heteroskedastisitas
Tabel 9

Uji Heteroskedastisitas
Persamaan II (Z — Y)

Model

Sig

Kesimpulan

Leverage

0,501

Tidak ada Heteroskedastisitas
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Tabel 10

Uji Heteroskedastisitas

Persamaan III (X — Y)
Model Sig Kesimpulan
Karakter Eksekutif 0,894 Tidak ada Heteroskedastisitas
Kompensasi Eksekutif 0,184 Tidak ada Heteroskedastisitas
Capital Intensity 0,102 Tidak ada Heteroskedastisitas
Sales Growth 0,563 Tidak ada Heteroskedastisitas

Hasil uji autokolerasi menggunakan Uji Durbin-Watson menunjukkan bahwa
dari 3 persamaan regresi adalah tidak terdapat gejala autokorelasi.

Tabel 11
Hasil Uji Autokorelasi Persamaan I
N k do du 4-du 4-dL Dw Kesimpulan

172 4 1.728 1.810 2.190 2.272 2.021 Tidak ada autokorelasi

Tabel 12
Hasil Uji Autokorelasi Persamaan 11
N K do du 4-du 4-dL Dw Kesimpulan

172 1 1.758 1.778 2.222 2.242 1.908 Tidak ada autokorelasi

Tabel 13
. Hasil Uji Autokorelasi Persamaan 111
N Kk do du 4-du 4-dr Dw Kesimpulan

172 4 1.728 1.810 2.190 2.272 1.926  Tidak ada autokorelasi

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan berturut-turut sebagai berikut:

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
variabel independen mampu memberikan pemaparan atau tidak dengan variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi (R?) adalah nol dan satu. Berikut adalah hasil
pengujian koefisien determinasi (R?) pada persamaan I, persamaan II, dan persamaan
III::

Tabel 14
Hasil Uji R?

No Model Persamaan R? Adjusted R?
1 Persamaan I 0,149 0,128
2 Persamaan 11 0,185 0,181
3 Persamaan III 0,135 0,134
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Rata-rata kemampuan menjelaskan variasi dependen variabel oleh variabel
independennya dari ke 3 persamaan regresi adalah antaral0-20%. Hal ini menunjukkan
masih banyak variabel lain di luar model yang mampu menjelaskan perubahan variabel
dependen.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Hasil uji Signifikan Simultan (Uji F) pada persamaan I, II, dan III adalah sebagai
berikut:

Tabel. 15

Hasil Uji F
Model Persamaan  F-Hitung Sig.  Keputusan
Persamaan 1 7,285 0,000 Ho ditolak
Persamaan 11 38,668 0,000 Ho ditolak
Persamaan II1 7,63 0,000 Ho ditolak

Ketiga persamaan regresi berdasarkan uji F dinyatakan layak karena memiliki
nilai sig = 0,000 atau di bawah < 0,05.

Uji Hipotesis (uji t)
Tabel 16 menunjukkan hasil uji t persamaan I:
Tabel 16
Hasil Uji Parsial (Uji t) Persamaan I
Koefisien Sig
Model Regresi Arah B t-test (one- Keputusan
(B) tailed)

Karakter Eksekutif 2,594  Positif 1,607 0,055 HI1 ditolak
Kompensasi Eksekutif 0,064 Positif 2,194 0,015 H2 diterima
Capital Intensity 0,907 Positif 2,852 0,003 H3 diterima
Sales Growth 0,810 Positif 2,284 0,012 H4 diterima

a. Dependent Variable: Leverage

Hasil uji t pada persamaan II dapat dilihat pada tabel 17.

Tabel 17
Hasil Uji Parsial (Uji t) Persamaan 11
Koefisien Sig (one-
Model Regresi (B) Arah B t-test tailed) Keputusan
Leverage 0,086  Positif 6,218 0,000 Hsditerima

a. Dependent Variable: Tax Avoidance
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Hasil uji t pada persamaan III sebagai berikut:

Tabel 18
Hasil Uji Parsial (Uji t) Persamaan 111
Koefisien
Model Regresi Arah B  t-test Sig (one-tailed) Keputusan
(B)
Karakter Eksekutif 0,701 Positif 2,169 0,016 He diterima
Kompensasi Eksekutif 0,013 Positif 2,197 0,015 H7 diterima
Capital Intensity 0,163 Positif 2,558 0,006 Hg diterima
Sales Growth 0,152 Positif 2,140 0,017 Ho diterima

a. Dependent Variable: Tax Avoidance

Uji Variabel Intervening

Untuk menguji pengaruh variabel intervening, maka dalam penelitian ini
digunakan metode analisis jalur (path analysis). Hasil uji variabel intervening sebagai
berikut:

Leverage
2,594 0,086
0,701
Karakte.r | Tax Avoidance
Eksekutif
Gambar 2

Model Analisis Jalur Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance dengan
Leverage sebagai variabel intervening

Tabel 19
Perhitungan Total Pengaruh Korelasi Karakter Eksekutif
ke Tax Avoidance

Pengaruh langsung KE — TA =0,701
Pengaruh tidak langsung KE— LEV—TA = 2,594 x 0,086= 0,223
Total pengaruh korelasi KE — TA = 0,924

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa Karakter Eksekutif memiliki
pengaruh langsung signifikan terhadap Tax Avoidance sebesar 0,701 dan pengaruh tidak
langsung terhadap Tax Avoidance sebesar 0,223, sedangkan total pengaruh Karakter
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Eksekutif terhadap Tax Avoidance sebesar 0,924, sehingga dapat disimpulkan Leverage
tidak dapat memediasi pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance.

Leverage
0,064 0,086
: 0,013
Kompens?m ) Tax Avoidance

Eksekutif

Gambar 3
Model Analisis Jalur Kompensasi Eksekutif terhadap Tax Avoidance dengan

Leverage

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa koefisien regresi antara Kompensasi
Eksekutif terhadap Leverage sebesar 0,064, koefisien regresi antara Leverage terhadap
Tax Avoidance sebesar 0,086, serta koefisien regresi antara Kompensasi Eksekutif
terhadap Tax Avoidance sebesar 0,013.

Untuk menghitung pengaruh mediasi Kompensasi Eksekutif terhadap Tax
Avoidance dengan Leverage sebagai variabel intervening, perhitungannya ditunjukkan
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 20
Perhitungan Total Pengaruh Korelasi Kompensasi Eksekutif ke Tax Avoidance
Pengaruh langsung KOE — TA =0,013

Pengaruh tidak langsung KOE— LEV—-TA = 0,064 x 0,086 = 0,006
Total pengaruh korelasi KOE — TA =0,019

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa Kompensasi Eksekutif memiliki
pengaruh langsung signifikan terhadap Tax Avoidance sebesar 0,013 dan pengaruh tidak
langsung terhadap Tax Avoidance sebesar 0,006, sedangkan total pengaruh Kompensasi
Eksekutif terhadap Tax Avoidance sebesar 0,019, sehingga Leverage sebagai variabel
intervening mampu memediasi pengaruh Kompensasi Eksekutif berpengaruh positif
terhadap Tax Avoidance terbukti.
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Leverage
0,907 0,086
0,163
Capital Intensity > Tax Avoidance
Gambar 4

Model Analisis Jalur Capital Intensity terhadap Tax Avoidance dengan Leverage

Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa koefisien regresi antara Capital
Intensity terhadap Leverage sebesar 0,907, koefisien regresi antara Leverage terhadap
Tax Avoidance sebesar 0,086, serta koefisien regresi antara Kompensasi Eksekutif
terhadap Tax Avoidance sebesar 0,163.

Untuk menghitung pengaruh mediasi Capital Intensity terhadap Tax Avoidance
dengan Leverage sebagai variabel intervening, perhitungannya ditunjukkan pada tabel
sebagai berikut:

Tabel 21
Perhitungan Total Pengaruh Korelasi Capital Intensity ke Tax Avoidance
Pengaruh langsung CI — TA =0,163
Pengaruh tidak langsung CI— LEV—-TA =0,907 x 0,086 = 0,078
Total pengaruh korelasi CI — TA = 0,241

Berdasarkan pada tabel 21, dapat dijelaskan bahwa Capital Intensity memiliki
pengaruh langsung signifikan terhadap Tax Avoidance sebesar 0,163 dan pengaruh tidak
langsung terhadap Tax Avoidance sebesar 0,078. Sedangkan total pengaruh Capital
Intensity terhadap Tax Avoidance sebesar 0,241. Dapat disimpulkan bahwa Leverage
sebagai variabel intervening mampu memediasi pengaruh Capital Intensity berpengaruh
positif terhadap Tax Avoidance tidak terbukti.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIKASI

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan untuk mengetahui pengaruh
karakter eksekutif, kompensasi eksekutif, capital intensity, dan sales growth terhadap tax
avoidance dengan leverage sebagai variabel intervening pada perusahaan manufaktur
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yang terdaftar di BEI selama tahun 2014-2017, maka hasil penelitian ini dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

Karakter Eksekutif tidak berpengaruh terhadap Leverage. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan penelitian Rahmawati (2017).

Kompensasi Eksekutif berpengaruh positif terhadap Leverage. Hasil ini merupakan
pembaruan dalam penelitian ini, karena belum dibuktikan oleh penelitian terdahulu.
Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Leverage. Hasil ini merupakan
pembaruan dalam penelitian ini, karena belum dibuktikan oleh penelitian terdahulu.
Sales Growth berpengaruh positif terhadap Leverage. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tristianto dan Oktaviani (2016).
Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2017), Praditasari dan
Setiawan (2017), dan Mayangsari (2015).

Karakter Eksekutif berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktamawati (2017), Rahmawati
(2017), Feranika (2015), serta Swingly dan Sukartha (2015).

Kompensasi Eksekutif berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Meilia (2017) dan Mayangsari
(2015).

Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian ini
sesuai dengan hasil penelitian Irianto, e al (2017), Rahmawati (2017), serta Dharma
dan Noviari (2017).

Sales Growth berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Purwanti dan Sugiyanti (2017), Rahmawati (2017), serta
Dewinta dan Setiawan (2016).

Leverage sebagai variabel intervening tidak dapat memediasi pengaruh Karakter
Eksekutif terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Rahmawati (2017).

Leverage sebagai variabel intervening dapat memediasi pengaruh Kompensasi
Eksekutif terhadap Tax Avoidance. Hasil ini merupakan pembaruan dalam penelitian
ini, karena belum dilakukan oleh penelitian terdahulu.

Leverage sebagai variabel intervening tidak dapat memediasi pengaruh Capital
Intensity terhadap Tax Avoidance. Hasil ini merupakan pembaruan dalam penelitian
ini,

Leverage sebagai variabel intervening tidak dapat memediasi pengaruh Sales Growth
terhadap Tax Avoidance. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Tristianto
dan Oktaviani (2016).

Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain:

1.

2.

Dalam penelitian terdapat banyak data outlier dan perusahaan-perusahaan yang tidak
memenuhi kriteria penelitian.

Data yang sesuai untuk penelitian ini adalah berasal dari perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Implikasi Manajerial

1.

Bagi Direktorat Jenderal Pajak
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu rujukan bahan evaluasi dan
masukan untuk perbaikan Undang-Undang Ketentuan Umum Perpajakan dalam
berbagai aspek. Khususnya agar wajib pajak badan tidak melakukan praktik rax
avoidance.

2. Bagi Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah dalam
membuat kebijakan di bidang perpajakan sehingga dapat meminimalisir praktik tax
avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Bagi Investor
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi praktisi dalam
pengambilan keputusan serta menjadi bahan pertimbangan ketika akan
menanamkan modal dalam suatu perusahaan.

Implikasi Penelitian Selanjutnya

1. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan memperluas target penelitian dan tidak
berfokus hanya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI), misalnya turut meneliti perusahaan property dan real estate ataupun
perusahaan jasa,

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen selain
variabel yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui lebih luas hal-hal
yang dapat mempengaruhi tindakan fax avoidance. Misalnya risiko perusahaan dan
profitabilitas.
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maupun kadan yang bersifal memaksa benlasaskan undsng-undang, dengan ndak
mendapat imbalan secam langsung dan digunakan untak keperluan negara.

Peranan pajak dalam pendapatan negara Republik Indomesia sang st dominan dan
teldh mencapai lebal dan 70 persen setiap tshunnya, Besamya peranan pengnmaan pajak
fersehut sesuni dengon datn yang dipublikosikan oleh Bodon Posat Statistik (BPS) pada
pertengahon X0 &, sepeni vang dimuat dalam abel berikt:

Tabel 1
Realisasi Penerimaan Negara Tahon 2006 - 2018
( Deadam Vil kar Bupiah)

Sumber

Peneri = 206 o 2T o 1] ="
Penerimaiin n 3

Perpaiakan 128409701 B3l 14727099 B50 161504955 BR55
Pemerimann L A P 5

Bukan Pajak 26l 9T63 169 2602421 150 2754280 145
Tumilah / Toital | 5460464 100 17329520 100 1LAS35235% 100
sumberwww bps. po.id

Berdasarkan tabel | membuktikan bahwa penerimaan pajak setiap tahunmya
sangal dominan dibandingkan penerimaan bukan pajak. Hal ini semakin menjelaskan
bahwa pemermtah Indonesia (khususnva Direkioral Tenderal Pajak) perlu meningkatkan
langkah vntuk mengoptimalkon penerimaan pajaknya demi teramjudnya percepatan
pembangunan nasnal,

Balah salu pihak yang memberikan kontnbua besar dalam penermesan pajak
mfaloh entitns bisnis {perusphaon), namun twjusn pemenntah ontuk memoksimalkan
penerimann pagak seringhkali bertentangan dengan tojuan perusabiaan sehagai wajib pajak.
Perusahaan berasumsl bahwa pajak dianggap sebagal beban, Hal ind menvebabkan
adanya perbedann kepentingan antara fiskus dengon perwsahaon dimana fiskus sebogni
_r:u'inr.ini [I‘ﬂ:mumﬂ:u h:pl:nri'ngnn] m:ngirlginl:an |'|¢|1:r'|r:r|.=|:|l |1n_|.ll'. yang st sar=
besarnya, sedangkan perusahasm schagai agenr menginginkan pembayaran pajak
seminimal mungkin kepada megara. Waib pajak melakukan usaha uniuk mengatur
jumlah popak vang hares dibayarkan, Pajak juga tidak memberikon kontra prestasi secam
langsung kepadn wajib pajak, schingga timbul keinginon wajib pognk mengefisiensikon
beban pajaknya agpar dapat memaksimalkan labamya.

Perbedaan kepentingan antara fiskus dan perusahasn berdasarkan weaon keagenan
akan menimbulkan wajit pajak stae pikak  manajemen  perosshaan  melakukan
perencanaan pajak yamg salah satunya melakukan tar aveidance. Tar aveidance
merugrakan suam Undakan untuk melakukan pengurangan ats memim malkan kewapiban
pajak dengan hoti-hati mengatur sedemikion mupn aniuk mengambil keuntungan dari
celah-celah dalam ketentuan pojak. Tao mwidamee dikatakan tidok melanggar perafuran
perpajakan karcna wajib pajok melokukannya dengon carm berusaha mengurangi jumlah
pajak ferutangnya dengan meocan kelemahan-kelemaban (grey area) yang erdagal
clalam peraturan { Pohan, 201&),

Salah satu comtoh kasus penghindarn pajok yang terkini adalah Panama Papers.
Pihak-pihak dalam Panama Papers wersebut terkait dengan berbagai penusahaan gelap
vang sengapa didivikan i wilayoh-wilayah offthore (far haven comnrries), Data
berkapasitas 2 6 terabyie dengan penade pencatatan selomn 40 tahun scjak 1977 sampai
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awil 2015 memus informasi lebib dar 214 sibu perusahoon conghang pada 21 jurisdiks
effihiewre. Informasi tersebut memungkinkan publik mengintip bagaimana dunin afohore
mengalikan wang pelap di jagal Fosnsial global secara sahuisia. Hal i nvemdorsng
lahimya banyak meshus dalam merampok pandi-pusch negara dan pagak yang 1ok
diboyurkon, woleopun kepemilikan penesahonn cangkang pedn dosmya tdak mebraon
hukum.

BiTerdapat bebe rapa fuktor vang mempengandhi prakuk penghindaran pojok, antam
lain; kwukter ckschutif, kompensasi ckschutil, cnital inpenairy, dan sales growr,
Ekschunil dengan karakier risk guerse akan berperilaku berbeda dengan chezkutif vang
berkamakier rick tobing dolom prkiik penghindaran pajak. Corolinn er, o (2004)
menjelasken spabila seorang eksekutil berifnl semakin ridk foker, maka kemusghinan
|..|.|I||I;,1.|k.||.|1.|1:|.'u for el akon semukin lobdb thrp;p Penelitian Mugrabitha dun
Suprupta (200 8), Oktamawnti (20071, Rohmnwati (30 75, Feromikd (2016 serin Swingly
dan  Sckamha (2005 membuktikan bahwa korakter closekutif berpengamb posigic
terhdap fay pvordance,

Kompensas vang debenkan kepmls pors eksebutil dopat mempengoruhd perilakuo
s ervoidance . Senurit Desai don Chnrmagala (2006), kompensasi tingzi yang diberikon
kepadu eksekul mamgpu mennikkan tngkat o cvoidonce perusaliaan yang dipimpin
lehih besar pula, Penelitian MeiBa (2007, Moyvingsar (M1015) serta Hanpfi dan Hario
{2014y menyatnknn babas kompensasi cksckutif berpenpamoh positif tedhadap oy
errenicluice,

Fuktor Laimm ya yang diopal mempengana for avondanee sdalab intensitas nywodal
Ccppiled Gifesepy ). Intersitas modo] adalah keputissn yang dilakukan oleh meannjes
cladwmBhogks peninpkatan prefie bape pensahann meldul mvestosi ke dolom bentuk asss
tetap. Dharmo dan Noviori (2007) menjeloskon bahwn infensiiss modal secaru positif
dapat mempengomahi - fir avwidance. Penelition tersebal didukang oleh Trionto, of of
(200 Ty dan Drweilopa (20 860 yang mewyatakan babwn imeensites modal { coysial (eferiliy )
borpengurud positil erhadap fo avirikincr,

Peran siles growth dalam swstn pemisahsan dapat dikatakan sangat penting dalam
mongjemen masfal Kerpn. Moot Dewinda don Setiowan (30165, penjualan yong
semakin mennghar dopat meagokibakon perusahaan memperaleh profe yane lebih
bingd, yang mona ikin menyebabkan pembayaran pajok jugd tunn meningkat. Oleh
karena itu, perusahaan okan eonderong untuk melakukon praktik son ovoddisnee .

Leveruge juga !n:'rhpd.l.m walal  sulu  lakior yang djpcrﬁu-.i..:.q luril
mempengurehi fex avoidance, Leverage adalah penggonaan aset dan sumber dana
(vgwarce of fumes) oleh penmahaon yvang memiliks Eoyn tetap (beban etopd dengon
maksud umink  mendngkatkon  pofenslal  keonnmgan pemegong  sahom.  Menurul
Darmawan dan Sukartha (01485, Leverage memipakan rasio antuk menggambarkan
besarnyva ulang vung pensahmn gunakan dalam memenihl akiivis operasing.

Penelition ini mempunyal kebaruan dengan menggunakan feveraee schagii
vurtabel intervening, schingga penclitian inl mempo@a tupian wriuk mendapatkon
dukungon empins tentang  pengureh langang dari kamkier eksskutil, kompensasi
elackutil, capital indensity, dan seles growih terhabap feverege; juga pengarab lngsung
kmrukter ehsekutif, kompensesi eksekutil, capital fnteaxiry, dun sales growi iechodop fay
avinidance; sema peran feverage sehagnd pemediosi pengaruh langsung karnkter esckuanif,
kompensasi eksekutil, copirad imfensity, don awley prowedh terhadop fay aveidonce.
Addapun metivasi penelitian ind slaloh mendapatkan dukungan empiris enang Fakbor-
Fakior vang menice prokik sy evwademice
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TIMNIAUAN FUSTAKA DAN HIPOTESIS

Teori Kengenan (Agency Theory)

lensen dan Meckling (1976) menjelsskan hubungan kontrak  antam agen
(pengelola perusahaan siau manajpemen) don priesipal (pemilik vsaha). Pemilik
perusahaan  menghendaki  manajemen  unok  bekerjn demi memaksimalkan
kemakmurannya, namun mansgemen tidak selale bertindak antek memaksimalkan
kemakmuran pemilik.

Teon Keagenan berasumsi bahwa adanyva perbedaan kepentingan antara pihak
e ipal dengan pihak agen dapat menimbalkan bemturan dan permasalshan dimana
mulup' p-enlmlw.'m L'uulr:mng st mie il E]TH] r.l'lh.l.l“. mamrekn,  Permuasaluhan
kempenun akan semakin membesar dan dapot mengancam keberdangsungon penesahpon
apabila tidak dilakukan pengawnsaon secara terus mencms oleh pihak priseiped atas
kinerja menaemen perusabaan. Oleh karena i, dibulubkan pengawasan yang elisicn
dan optimal oleh principal terhadap agen untuk kinerja perusihaan kedepannya.

Implikasi teon keagenan terhadap penelitian ini adalah ontuk menjelaskan bahwa
pihak maraemen juga dapal dikaitkan dengan prakiek e avoeidance yvang dilakukan
oleh suau perusshaon, Maokswdnya, pihak manajemen melakukan hal tersehat gunn
mengimbangi keinginan pemilik yoitu berupa mendapatkan Inba maksimal sermaksimal
munlﬁ.in l.lnl:nia.n. mocraksrmalkan lala pl:rnuhan.n- Selam i, hal tersebut dilakukan agar
kincrja manapemen terlibat meniphat dar tabun ke tabon schingga dapat berlasil
mencapa larget yang duinginkan,

Tar Avoaidance

Menurut Pohan (3016), rer oveddonce merupakan upaya penghindoran pajak
vang dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak untak memperkecil jumlah pagak
vang tenatang. karena tidak berentangan dengan ketentuan perpajakan, metode dan
teknik yang digunakan cenderung memanfaskan kelemahan-kelemahan (grev area)
yung terdupal dalam pembursm perpajukan dan undang-ansdang it sendin

Perusahann melakukan prakiik sar avoldaace melalui doophale dalam sturan
pajak yong oda di suate negarn (Sori, 2004). Tindakanw ey aveddance ini dapat
memberikan kevnmngan bagi perusahaan karena perusshaan idak akam membayarkan
beban papaknva sehingga laba vang dihasilkan oleh perasabaan 12reebit dapat meningkat.
Aulapun cara vang digunakan antuk menghindan pajak dengan tetap mematuhi persfuran
perumdang-undangan menunet Merks {2075 (a) Memindahkan subjek atan obpek pajak
ke negam-negana yang mempunyal perlakuan pajak kKhusus o keringanan khissus (foy
feaven eomniry ) stas suatu jenis pendopatan alaw penghasilan; (B Usabo penghimdoran
pajak yong dilakukan dengan werap mempertohankan sobstonsi ekonomd dari transaksi
vang memberikan beban pajak paling rendab {forma! fay planning), dan ()
Penghindaran pajak atas tramsaksa transfer pricing. ihin copiiolizafion, realy shopping,
dan eoprrolled forelgn corporarion, serta transaksi yang tidak memiliki substansi dari
sehuah kisnds.

Rarakter Eksckutif

Eksekutif perusahaan mempakan phak vong memiliki pernnan besar dalom
menciviukan kebdjakan dan membuat kepulusan yvamg berkaitan deagan penasshaan.
Eksekunl pada peresabaan tendin dan CFO (Chigf Financiad Officer, CEQ (Chief
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Everutive Officer), dan Top Evecwtrie lninava . Menoarn Carodbna e ol {20045, dilam hal
pengambilan keputuson, cksekutif perusahamn memilikl karskter vong berbedn vaitu
chackutl yvang beram mengambil psike (risg foker ) dan eksclutil yang tedak berani
mengmbil asiko (resk aversel.

Eksekutil berkorukier risk mber merupakon idivide yeng lebib beroani dolam
mengambil kepumsan i Coroling ot al, 2014 . Eksekuiid yan g memiliki sifat inl tidok okon
ragu-rapy dalam memanfnatkan peluang vang ada, meskipon peluang temsebo memiliki
risiko yang cukop bexar. Meourut Bahmawati (20170, fokus uiwma cksckadif yang
berkarakter riok roeber sdaloh memaksimalcan nilal perusahann stig pencapaian hasil.
Sebaliknye, chsekutif yang berkarakier qsk averse cendeming karang berame dalam
mengumbil suatu reako, sehingga ketika akan mengambil keputusan. eksekunl yang
memiliki kamkter ini akon memilih kepatusan yang tidak menyehabkon risiko tinggi
{Budimin dan  Sctiyono, 20020 Eksekotif bevkarakier rivk averse slon selalu
mempemimbangkan setiap peluang yang ada dan memilih peluang vang tidak berisiko
bosar, Fokus vlama dun chscket! yung mwmiliki sefst rigk adverse adalab keamuanan
{ Bahmawati, 200 71,

Kompensas) Eksebutil

Kompensis merupakan bentnk penghirgaan (herupa imbalony yang diberikom oleh
perusaliaan aton organisasi kepadn manajemen (eksekntife atas jasn yang wlah dilakuian
elch mamajemen dalen ragka momenubi argel perus haan (Survana dan Nugala, 2018,
Secara idivigdu, chschulf clals edwikt mencoiukan ungkst pengambilan keputusan
penghinduran pajak perisdhann, sehimgpas pemegang saham bemipaya unbuk memberikan
msentil kepads ek=ekutif agar beriindok wviok memoksimalkan nilal dar pemegong
safiam suatu perusahann

Kompensusi chsckutil dopar dijadikan sebugnl alosun oleh chsekul ok
memperlibotkan perbedoan kinecjonya, Dalam Sari (20141, Kompensasi Eksekutif
menggunikan ukarm kompensasi saham dan opsi saham. San (2004) menemukan
bahwa komponen saham can opsi saham dapat semakim memngkakan momal eksekotif
dalam bekerja, sehingga kelalaian otwpan pengeluarn tsmbahan yong tklok terlalu
diperlukon dapat berkumng

Standor kompensosi uniuk eksekutil & Indonesia tdok memiliki standar yonge
babni. Besaron dan cora penghimngannya dapat bervariasi antor pernssahnan. Rata-rata
kompensast bagi perusahaan di Indonesan mencakup gapl atun hondmarium, wijangan,
clam o ataw tenliem. Besamyn gaji ot boporarium dan tunjangan yang bersifiod tetup
ditentukan oleh pemisahaan, sedanzkan boaus st (antism merpakan pembagian dari
kekayonn peruathann untuk meemstivis) nansjer slae Kiryawanny,

Capital lierisity

[otessitas modal merupakan suate beotuk keputusan keusngan yang dilakukan
cleh pengelols perucohaan dalam mngks uniek menaikkion kenntungan. Menmig
Mulyani er e (3004). imensicas modal dopot mengeambarkon besamiva modal yang
diburubikun uniuk memperoleh pendepatan. Salah sa rasio modal vang memberikon
samburnn mengenn berapa besamya modal vimg dibutubkon oleh perrsabhasn dalam
menghusitkin pendapatan acalih rosio inensites modal (capia infemdty raffal, Secin
garis hesor, vapltl (density mempakan Ecgintan  mvestasi yang dilakukan oleh
perusahaan yong kailennyes dengan nvestase dalam benfuk aset tefap {fived gsseral
Sehimgga dapat dilihat tingkat efisienst perusahiaan dalam menggunakan asetnys dalam
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kegriinn menphasilkon pendopuran dun seberapn besarmyn tingkal imemsites modal yang
feradi dolum perusahaon tersebat,

Capine! frererisify Ratlo merupakan salah sty mformas: vang peoling bagi
investior karena dapil meminjukkon tngkol efistens) penggunaon modal yvang telab
ditnnamkon oleh pemegang sahom (Commanor dan Wilson, P87 doloan Boilnh {200 5)
Eemokin begar aset yang dimiliki oleh perusohaan, dopad diperkirakon bahwo be samyo
timgkan pajak rerumng perusahann akon semakin keeil
Salex Cirvwid

Bales  Crowth  merapakan  susto  indikator  yang  dapat - menunjukkon
perkemBpugin tngkat penjualon sebiak perusahizn dan ahin per whan {(Araseel.
23, Pertumbuahan yang menngksl memongkinkan perasabaan untuk lebib dagen
meninglikan Kagasitns operisi pensahnm

Suley growsh mempunyal peran penting dalam manajemen modal kerja smam
perusahaan, Suatu perusahaan dapal memprediksn tmghal keuniangan yang akan didapa
melalun serles groweh, Apabila sofes growsh mengolami peningkaton, maks dapal
disimpulkan balwa  perusahnan scdang tumbuh ke sroh yang kehibh bk don
menghasilkan kenaikan lnba yang dinsrima oleh perosihusin, kenadkon tinghal kaba akon
membunl semikin besor penghisilan kena pojok (PRP) yang dimiliki oleh persahaon
i Trissianeo dan Oktaviani, 2006}

Leverage

Levernpe dapatl diartikan sehapai sumber dang vang mennlikin beban tetap,
maksudmys babwn leverags merupakan gtz ungko pangang yang  menghasilkon
pembiyarin anga aias beban setap. Leverage fuga dapat digunnkon oleh pensahnon
unfuk menngkatken tngksl kewniungan yang dibarapkon (Nograbkithi dan Supripto,
20 ),

G it st armo (2001 |

akian

S dan
(3] '+ mlalah |
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Karakier Eksekulil terhadap Leverage

Barakter eksekutifl dalam memimpin perusahaan dapat digolongkan menjadi dua
Jemis (Caroling ef al, 20043, yotu eksekulil yang bersifal ik faker ataw risk averse yang
dapat dilibat dan besor kecileya mesiko penesabann (covporgdie sk}, Dengan adonyn
resiko yang dihadapi perusahsan akan membuat ehselutif vang bersifm iz poker akan
semakin berperan didalam perusahaan

Salah satu cara vang dapat dilakukan cksckutif guna meningkatkan nilai
perusahann adalah dengan mengambil kebijakan huang vang tingei ( Ralmawati, 2017).
Eksekutif yvang memiliki karakter risk faker cendeming tidak segan memilih pembiavaan
yang sumbsemyva berasal dan utang. Hal ini dilakukan agar pemusahaan turmbuh lebil
cepal . Mamun demikion, eksekil yang memiliki kimkier risk averse cenderng lebih
menghindan pembinyoan tinggi yang bermsal dar wtong untuk menghindon terjudinya
risiko kebangkmman vang sewakme-wakio dapat menimpa pemasahaan.

Rahmawati {2017) menvatakan bahwa karukter chschutil berpengaruh posital
terhadap deverage, Arinya, semakin eksekutif bersifid risk foker, semakin besar jugn
tinghkat feverage vang dimiliki oleh perusahsan. Carolina e al (2004} membukeikan
badhwa karakler eksekunf berpenganih posinf wohadap leverage ., Berdasarkan pen jelazan
tersehut, maka hipotesis dinmuskan sehagai berikul:

Hi: Kaorakier eksekntif berpengarh positif terhadap feverage

Fengaruh komgeensasi Eksekuotil berhadap Leveroge

Dalam menjalankan strategi perusahaan, eksekutil perlu membuat kebijukan
vung tepat untuk meningkatkon kinerjo seria nilai perusahaonn . Salah sote kebijokan yung
dibunt perusahann sdalab dengan melakukan pemberion kompensasi kepada ekseloonif.
Kompensasi vang diberikan dapal bemupa gajl pokok, bonus, fasilitas jahatan, saham, dan
manfmat pribadi lainnya. Semakin besar kompensasi vang diberikan kepada eksckutif,
maka dibutuhkan sumber pembiayaan vang lehilh besar guna meningkatkan kinerja
eksekul dalam rangka meningkatkan mla perusabaan, Kompensasi vang hesar dapsat
mengikibaikon  Eebutuhon dann meningkal, sehingga dapat menvebabkon hutang
bertambah (Sari, 20014).

Bari (M04) semn Tristionio dan Okteviani (20160 membukiikan karmker
clscutif berpengamb positf erhadap leverage. Oleh karenn i, hipotesis penclitian
dirumuskan sebagal berikur:

Hz: Komipensasi eksekutif berpengaruh positif terhadap leverage

Pengaruh Capital Frtenzity terhodap Levernge

Dialam menunjang kegintan opernsional, suaiu perusahoan bissnya melakukon
investasi agar kegiatan operasional dapnt berjalan dengan lamcar. Besamoypn investasi
yang dilakukan olch perusahaan dinilyd dapal menunjang  kegiatan  operasional
perusahaan (Mulyani e al, 20043, Investasi dapat dilakukan dalom beniuk persediaan
maupun asct tetap. Besamya madal vang dimvestasikan pada aset ietap tidak ierepas
dlari sumiber pembioyasn vang pada umuimnya berasal dari utang persakann,

Roifah (M5 sern Dharma dan Movian (3007) membukiikan bahwa ool
intensity berpengaruh posinl wrhadop feverage, Benlasarkon ursian temsebut, hipotesis
penelitinn schagai berikut:

Ha: Cepritaad Futersity berpengaruh positf techadap leverage
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Pengaruh Sales Grownlh terhadap Levernrge

Kales grovih menipakan salah satu faktor vang mempenganihi tingkat feveraee.
Menund Budiman dai Setiyvomso (M4 2), sates growid adalah cara uniuk msenunukkan
pevkembangan tingkal penyualan dari (ahun ke tabun. Saley gresveh dapatl mencerminkan
keherhosilon perosshsn dalm melnkokan investast pada sopiu perisds dan dopog menjadi
prediksi pertumbuhion perosithaa di masa yang skan datung. Perusshaon yang memiliki
tngkat soler growth vang pesal cenderung menggunnkan utang lebih banyak daripada
perusihoan vang memiliki tiogkat seles growth yang lumbat. Hal i disebabkan
pertumsbubion pepjualan vang pesm sangat memeriukan dukumgan dama ving besas.
Perusahoan dengan tingkat sofes growih yang tinggi cenderung membuiuhkan dann
dalam jumlah vang cukup besar untuk mendanai penumbulon tesebut O masa yang
mkan rJ.qu-g. Cibeh kdrena o [renbshnn akim nhﬂnl'h:rr.u!wnh.m bibanyva  gunn
dhiinvestasikan Kembali pada perasahaan, serip poda wakio ving bersimoan, dihempkon
perusahasn tetap mengandalkan pendanaam salah satunya me lalol mang yang lobih besar

Tristiamto: dan Oltavian: (20160 mencmukan bahwa sefer growsh berpengirub
pasitil terhadap feverage. Hal ind ssjalan dengan penelitiin Amsteh (20035 yang
berpeadapiat bohwa sales growth berpengmmuh poseil terhadap feverage, Semakin besar
sedes prowtly sust perdsiahien, maks semakin befe puls megkal feveroge peresabuan
terehi, Berdusarkan wruion tersehut, dimmuoskan hipotesis penclition sehugni berkust:

Ha: Sales growily berpengansh positif terbadap («veraee

Pengaruh Loverage lechpdup Tax A widance

Levernps merupakan rasio vang mengukor kemampuon buting suau perisabuin
bak dolam jongke pemdek moupsm dalam jungks panjang puna membiayal aktivi
perusahasn. Rases ini dapat melibot scherapa jouh perosahaan dibizyai oleh igang
demgan kemumpuan perusihan yong dignmbarken oleh modal (Harahap, 20013
Perusahann dimungkinkan mengpunakan  butong  wntuk  memenubi  kebutuhan
operasicnal dan mvesiasi perusahaan. Manom, hutang dapat menimbalkan beban tetap
Uived roide of redurn) vang dopal dikatakan sebagin bunga. Jiki tanl bunga semakin
timjgn. maka beban pagak yemg dibwyorkan olel pensalonn akan semakin rendoh, hal
ierseht mengindiknsikan buhwo perusshann melskuksn penghimdaran pojak, vl
demgan binyn bumngs dori hutang vorg bhesar

Pemclician yang dilakukan sebelomnya oleh Mugrahitha dan Suprapoo (200012)
menyvatakan babhwa feverage berpengaroh posinil terhadap sar avoldance, Hal ini
diperkuat dengan peneliton Proditasari dan Setinwan (2007), Bahmawati (2017 dan
Mayangsan 4 2005) yvang wrl menysiekan hohwa leverage berpenganih positif iethudap
ey ervrnidinre, Hal lersebit dikarenakan semakin besar fevermge st perasabaan, makn
semikin tingzi podn biays bungn yung timbol dan @ tersehio, Bayn bango vang
semakin tinggi nkan berdampak pada berkurnngnya beban pajak pegghahann. Jodi secam
tdok langsung, perusahaan 1glah melaokon penghindare pagak. Hipolesis penclian
dimumuskan sehaga) beriku:
Ha: Leverage berpengamb positifl terbmdop fes aemidanee.

Karukier Eksekutil terhadap Tar dvoidames
Ek skl berhuk ontek membaar kepitusan dalam setiop akvivitas hisnismya,
Karena pihak eksckustiflah memegang mandate dan pemifik oituk mepcapad fujunn
porusahaan. Eksckutl vang bersifat riak seker Ddak akan takul ketka membuat
keputusan yang bensiko tinggl. Semakin beram seorng eksekuti! unuk mengamibil
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riaikn, maks weruakin Lh'lqr'gﬂ peiln eksekudl akon conderimg melakukan s meidaner.
Berdasarkan logikn berpikir diatas, diperkirakon babrea karokter ekselutil dopat
mempenganihi fax svonlimee.

Penelitian Feranika (2016), Kalhmawati (2017), sena Swingly Jdan Sukarha
(258 membukiikon bubwa komkler eksebutif berpengurub  positil feshadap max
averifance, Berdmmarkan araien terschui, hipogesis diromesken sehogod berikon:

He! Kamkier Eksekunil berpengnmih posioif weohidap bay aveddomes
.
Kompensasi Eksekutil lerhadap Tox Aveidosce

Dufam pembuatan kebijokan uniuk svatu keputusan, tenta dibarapkan suatu hosil
vaig dopat dibusdalkan dalom menjalonkan stratepi penusahaan demn mendapatkon
keuntungun dar dndukon rersebul. Oleh kanena e, diperlukin pemberian komgesesd
kepadu eksekotil. Hol mi ager kepotuson wimg diambil pom eksekobil selaras dengun
mojican permsahaan dan dapat menkngkatkan kesejahteman para pemeesng sakiom.

Meilha (20171 sdan Moysigsan (20157 menyalakan babwa terdapat pengaruh
passitifl antura kompensasi eksekutif terhalap ox avivdasce. Hal ini berarts pembenan
kompensasi inggi kepada ckschutil mompa mennikkon tingkat penghindioron pojak
perusabasn mengali lebih besor puls. Bendmsarkan pengelsan tersebur, hipotesi=
dirumuskan sehagai herikut;

H: Kompensasi ekseloutif berpengaruh positif serhndap ey aveddiones

Pengaruh Capitol Fntensity techadap Tax Avowdonce

Capital Tetensity dopat diartikan sebagai besamya invesias] ssed telup vang
dilnkuknn oleh sustn perosahom dolam Eegaton opemasicnalvg (dulyesi o af. 2004
vimaas besarmyn ivestasi yvang dilikokon obch pensahoon dinils dapst memmjzng
kegintan opernshnnl perusihann dilam joaghs parjang. Meskipun dikaregonkan sehogai
investasi jangkn panjong. investas yong dilakukon olch perusahaon juga memiliki batas
weaklu atas manlaat itg seodici serhadap kegiafan operasional perasahaan. Berkurangnya
kemumpuan polensial terebul disehubkan aleh adanya depresiis penvisutan isel pada
asgt vang digumakan oleh pensahaon. Depresiss) penywsotun sl lersebat akon
menimbalkan bigve yvang skun menckan [abo perusshann. Beban penyusutnn muncul
kpreno Kepemilikon aset setap perusihoon okon mempengurohi besur kecilnyan jumloh
kewnjiban perpajakan yang homs dipenohi oldh perusabaan, belan penyssutan yang
besar dapal menurankan laba perusahian, sehingga dapit menuronkan jiga beban pajak
penghas ilunnyi,

Iriango, of af (2007) menemukan balwa cogail (afensiy berpenganb @il
pertasdap i ovordaree, Hol im diperkont oleh penclinan Rahmeswond (2007) sema
Drharmea dan Novior (201 71 bahwa intensites maosdol memiliki pengamh positif erhadop
fay avotdapce. Berdasarkan orolan sersebos, hipotesis dinomoskon:

Ha: Capital Interainy berpengaruh posiial terhadap e avoidance

Pengarub Sales Growel lerhadap Tar Amidonce

Perusahonn  yong memilikl  penjundon vong  cendeming menmgkal  akon
mendupsikan prodic vong meningkal puln. Ketka profit vang didapatkan peresalaan in
besar, hehan pujnk vang hamis ditunggung oleh perusahan juga hesar pula, Oleh kangni
iti, penesabanon yang mendapatkan profid yang tinggl, cendenmg bermsaha mengorangi
pajak vang homs dibayarkan dengan cara mclakokan prakiik sy dvordomee (Raboneoai,
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27Ty, Hal ind disshobkon pojuk merepokan beban perusshaun yang memeslukon
pengeluarnn Kas,

Purwanti dan Sugiyvai (2007 menciakan babwa safes growih berpenganih
positil derhadap fox oveidonce. Pemyataan i diperkuat dengan hasil penelitian
Rahmowoti (2017), serin Dewintn dan Setiosan (20063 yang menyatnkan hahwo sl
growitlt berpengnmh positl serhodop tay avoldence. Hipotesis penslitinn diramuskan
sehagai herikul
He; Sales Growth berpenguruh positil terhadap ray oveidmoe

Eernngka Konsepiual
Karakler ___,_.--'“__Fd_ Ti __H__““n
Esekutif \
H\"-\. (18
, e —
T T
"
kompeeasl | 7 [ ]
Phoekudl |~ % ! o
)
B - L everage | TorAvoidoace
Capital L
Imiensity x s //’
H'\-\.
Kides Chrewithy H""---_ s I,
Giambar 1
Kérnngha Kansepius
ATETODE PENELITIAM

Penclivan mi menapakan  peselinnn keasticod] dengan pengujmn hpotesis
(rypoffesis reseing ) vung ingin membuktikan peran deverage schagai varinhe] imervening
pada pengaruh karskter ckschutif, kompensasi cksekutif, capiral intensiy, dan sabes
growedly lethidap fox aveidance,

Penelitiun menggumikan 4 {empat) variabel independen, | (satu) vanabe]
intervening. dan | (satu ) vanabe] dependen. Penpukunn masing-mosiag variabe| sebapgai
btk

Karakter Eksekutil

Ekiekulil merupakan pilak yang berperan besar dalum meneniokan kebijikan
dan memboat kepubusan vang berkiitun dengan  penmatman (B ahmawati, (2007)
Paligrova (2000) menguksar corrovate sk menggunakan persamaan standar deviosd dari
EBITOA (earming bofore fngeme v, depreciaiion, and aaoriizaiion) dibag dengan
o] mxset perasahsan. Pengukuron knrakier eksckwiif sebagni berikm:
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T '
ELTH = iirl— |.-"I‘EI"|- I T =1}
‘F—| =k

kKompeensasi Ehsekutil
Eompensas| memupeken salsh satu komponen penting dalam menciptakan suatu
manpmen yvang efektil dan efisien (Sari, X 45, Kompensosi eksekutil dinkor dengun
menggunnkan proksl logunima nongn] dor wdal Kompensasl yang dierima direksd
s larnia sailu Baban ¢ Paitrs, J014) :-u.:h:l;:i herikul
Ln = Total Kormpeneash Elseloutif

Capital lnlfensily

Capina! inferay mempakan investus: yang dilokakon perusshaon dalom bentuk
ascl wetnp umuk memnjang [alannya kegision porusahazn (Molyond & oal. 2004,
Pengukurun copital intensity difitung mengpunekam masio aset weap dengan jumlsh ase
yang dimiliki { Patr don Maya, 206§

Capital Imtensity = _Totsl Fived At
Total Asset

Sales Crrwih

Pemunibubon penjuslan merupakon sdanyn penambiabun volume penjealan don
warkin ke wakiy atay tehun ke tahom (Dewintg don Puo, 20063, Pengukuran periombabon
penjunlan sehagai berkart Purwont don Sugiyants (3017 )

Pertumbuhan penjoaion = Penjualon tahan o - Penjoalan tabun

Tarx Avaidance

Penghindoran pajak (fav avddence) mempakan salah sat bentuk upnya yang
dilakukian odeh suatu pelsak dalsm lal i wapb pagak untuk mengurang besamya beban
pajak yvang lermdang dengan memanfoatkan celob-celah perpaugakan it semdinn (Pohan,
2006). Pengukumn sy avaidaee sebogii berikot Parwand dan Sugivonei (200 7%

TA= Beban Pajak >
Laba sehelum Majak

Leverage

Leverage memapakan rasio yang mengukur kempmpuan wiing baik dalam jongka
pendek maupun popgka pangmg guna memibayal akiva penusahaan (K wrmsih dan San,
201 3, Penpukuran Jeverage sebagni benkul Okiamawati (2007

DER = Tatal Linhilities

Ttal Enﬂ:
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Duitn dalam penelivian dni berupa dots sekunder, yang berupa Tigsran dosi
perusahaan manufakiur vang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BED seloma perinds
204 samgrai 00T, Sumber data i dipesolel meladun situs s BEL waida
www aln. posl. Teknikh penentisan sampel menggunakan melobe mrposioe samipdimg
dengan kritena, yoite: (1) Perosahamn manafokiur memibiki data-dotn yong lengkap
dengan Fokor-fakior vong diselith dalom penelition ini; (2) Perusahaon tidok mengolomi
kerugian selomn periede penelitan: (3) Perusahoon menggunakan msta wang rapdah
dalam penvajian loporan keuangan,

Metode analisks dota mengpunskan persamann regresd berganda [onaltiple
Fegression) dengan buntuan soffvare SPSS Stafistics 23, Ui kelayakan model yang
clilnkukoan, watara lain: 1) Uje normalitas dengan upi Kolmogensy -smamoy (K-S (25 Ui
multikolinenrites. dilakukon dengan cani melibal nilad Toderanee dan VIF ( Varinnee
Ifleiciian Factar]) dari tiap warishlbe; (33 Ui Beteros Kedostisitos menggpumakan Gletsjer
Tesm, (4) Uji Ammokorelnss didescksi menggunokan Delun-Watson Tesd (DW-ppat),
Persamasan dalamn pepclitian i scbugai berikut,

Persumasan :

Lev = a =~ W KE HhLKOE = 01+ f8G + ¢
Persmsan 11

TA=a+pLEV +g
Persamann 11

TA=a+KE + 1 KOE+ 1l + 180+ ¢

Keterangan:
TA Tax Awnilince Lev  : Leverage
KEE C Knmmkier Eksekutif ] - Knstnnm
KOE  Kompencss Ekselound [ ¢ Kiefisien Regnesi
[ | ¢ Cepritad Tetensiry b d : Kosefision Rogresi
5G| Swles Growth = : Error‘residunl

L shlukukas slengan LU Koelisen delennmisi (B, i F, dan Up o Uj
pentgarub vansbel ivervening mengpunakom metode anpbisis jolur (peri sialesis
Deplam ponelivion ind, wnink melifnn signifiken gt tdok dolam memedinsi, pengojion
dilukukon dengan menggunakon sobel test padn tngkot a = 5%

HASIL AN PEMBAHASAN

Hasil pensrikan samgesl menggunikan parpuaive wompling fecleigite seperti
tampal poada tabel 2. Dori populast sepemionh 163 perusahaan hanya 45 perosahamn yong
memenuhi knterin sampel, Kemudion sedelsh ofi mndier tendapntl 8 dotn vang homis
dicliminasi, schirgm terdapat 172 dota yong Inyak anmk diclah.
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Tabel 2
Sampel Penelilian

| S .. A Juminh
| Faunlah peraabman masulak bar vang verdaftar 410 BE] scbanm pervde

43007 1tk
3 Perusahnsm yarg Bidsk meleporkas Bprom talnman dan kedangan secara

fenghap selama ponode 204207 iidi
| Perpsalinas meimsfiknm yung mengalaml Leeuglan selama pesiade 3014

17 %)
4 Pesusahom mur fakos yuny renggorabon mms usng sclaln nplsh

dalvum pen yajion |apoms bomngnn selema periode 2014-2007 L]
Jumizh smmpe] pensahasn yang ditelil 45
Juenlsh ussped dolem 4 periode (4504) | Wl
[rats sampel yan g kerkena onnfer i
Jumilsh semped akhe 2

Hagil pengolohan statistik deskriptif yong ditinjou dari nilai mtaseatn (o),
sumpanpan baku (stosmberd devialion, nilai mimimen don oils meksimem dapal
dijelaskan paids thle 3.

Tuhel 3
Stutistib Dedriptif
a8 Mehi  Veww S D
KE A2z J63% (O 0ATHW (135547
EOE 1T 20,7240 2TRO7S 23477760 14717234
il {72 LA57 B 01582263
L1 12 4265 5451 OLTERTI 11338252
TA I'r2 -1124 -928% N ITIRTR AL I3 HTES
LEY 172 AR 30 20050 O RI06ST {1 ASREI2E

Husil wyi sswrgsl klasdk yang dilsbubsn, semsuanya memberikon hasal vang
memenuhi untok ujl kelayakon model regresi berganda. Hasil up pormalite
mengguniknn uj Kolmsgomy-Smimos (U K-5) sebogo) benkot:

Tabel 4
Hasil Uji Mornualitas B
Peramaan | Persamaan Il Persamaan (11
Asyrp. Sig. ( 2-tailed) (1L (b 20y [ 1

Husll ud mulikolineczries dengan melithm nilad Taleranee dan VIF (varfonee
inflation focter] menunpukkan babwa tidak tecjadi moltikolinensiens karena nilai
dodgranee == 0.1 don nilad YIF < 10, Hesil oji malikelinearites dapat dilihat pada tabel 5:
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Tabel &
L3l Wbl kolinear ilas
Persamaan | {X— Z)
Hodel Tolerance  VIF Kesimpulan
Karukter Eksekuiif 115K ARG Tlak eemdapat Ml kolinearifas
Eompensasi Ekselounif 0524 1082 Tidak rendapat Muliteol ineriias
Capital farensiey 0360 1,151 Tidak rerdopar Muhikolineariias
Sales Groth 0577 1024 Tidak erdapar Multikolinesritas
Tubel &
Uji Mubti kolinearitas
Persamaan 11 (X — ¥)
Mundel Folermnce — VIF Resimpulan
Leveiapr [FLLY LAREY  Tiduk temiapal Multikelineorigas
Tubel 7
Ut Mulbtd kolinearitas
Persamaan Il (X — ¥)
Podel Toleance  VIF  Kesimpulan
Koarikier Eksckuif (1545 108 Tubok terdapor Mubikolinearitos
Eompensasi Ekseloutii 0,524 1082 Thbak wrdapur Multkolinearitas
Caplial Inteniity (LR 151 Tidak weedapor Multikolinearitas
Surdexs Growh 0877 1024 Tidak rerdapat Multikolinearitas

Husal wji heteroskebisatas menggunakun a)i Glepser mermisernkan hasil halowa daei
1 persimaan reptresi seemaanya tdak erdapa heterokedetisites,

Tuabel 8
Uji Hetersskedastisitas
Persamaan 1X—+2)
Madel Sig Kesimpulan
K irakier Eksekutil 0235 Tidak ada Heteroskodastisitas
Konmpemsas Eksekutif (152 Thdok sdn Heteroskednstisitis
Capitad Tmtemsiry 0275  Tiduk wdn Heteroskedostisits
Kates Gronwrh 0082 Tidok ada Heteroskedastisitas
Tubel %
Uji Hetereshedastisilasg
Persamaan 11 (£ ¥)
Mudel Blg Kesimipulan

Leverage 50 Tidok ada Heteroskedusiisias
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Tabel 1O
Uji Hetermkedasibsilas
Persamaan 1 (X — Y]
Mudel Sig ___ Kesimpulan

Kammakber Eksekutif (hR%Y Tadak mln Heteroskedast sitas
Eompensas| Ekschunif (L1842 Tidnk mlfn Heteroskadnstisios
Cuarprinnl fetemitry (102 Thdok sifn Heteroskodast] sieas
Kolex Girawnh 1563  Tidok sdn Heteroskedastisitas

Hasil wji autokeleras menggunakan Ui Durbin-Waison menusjukban ol
dait ¥ peisamian fegies) sdilad tilak t:n.ln]'hl p:jul.j inlnkowelas)

Tabel 11
= Hasil Uji Antokorelasi Persanuan |
b | k i i d-du =l Iy Resimpulan
172 4 |72 14D Itk 22372 2020 Tidak nda parokorelasi
Tabel 12
sl UjE Autokorelosd Persamann 1
N K d i d-dy -y, (% Kesimpulan
172 1 1758 177 217rr 23247 1 EHE Tiglak nolw motokorelas
Tabel 13
- Hasil Uji Autokorelisi Persamaan I11
N ko o' ddv 4-di I Kisimpulan
I7a 4 728 1AW 0% 2273 i 92h Tk ade aetokoretas:
Pengujian Hipotesds

Pengujian hipoiesis dilakukan beriwrut-tumnt sebogai berikut

Uji Kosfisien Determinasi (R

Koefisien determinasi (R*) dilakukan beru juon unk mengetahui seberupa besor
varinbe] independen mumpst memberikan pemoporan wimo Udak densan varinbel
dependen. Milal kocfisien determinasi (R adolah nol dan sate, Berikom sdilah hasil
pengufinon koefisien dererminash (RY) pads persamaan 1, persamaan 11 don persamaan

1K
Tabsel 14
_Mesit R
My Model Persamann R- Adfurited R*
1 Persumaan 1 i 144 128
2 Persaumaan 1 i 1 K5 i8N
| Perssymann 111 i 135 ib 1 34
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Ralg-raln kemampuin menjelaskan voriad dependen vasisbel oleh variubed
independennya dari ke 3 persamnan regresi adaloh antara 10-20%:. Hal ini menonjukkan
masih banyak varabel lain di luar model yang mampe menjelaskan ponibaban vanabee
dependen.

i Signifikon Simulian (Uji F)
Husil wjl Signifikan Simulan (Ui F) pada persamaan |, 1L dan [0 adalal sebagai
berikut:

Tabsd. 15

Hasil Lji F
MMuodd Persamaan F-Hitung Big. Kepuiusan
Persamaan | 7285 000 Ho divolak
FPerszamaan [l RER GO Ho ditolak
Persamaan 11 T3 (AHKT  Ho ditolak

Koetign persimanmn repnesi berdasarkon ofi F dimystakan nyak kurenn memiliki
nilai sig =0 000 s di bawah < 0,05,

Ulji Wipotesis fuji 1)
Tabel 16 menunjukkan hasil uji § perssmann |
Tubel 16
Hasil Uji Parsial (Ui 1) Persamazin |
Koelsien Sig

Mindel Regresi  Ambh B tiest (ome-  Keputusan

B a  talled)

Rarakier Fhsekonf 250 Pomtd 1A G055 HI duolak
Kompemasi Fxsckutif et Pomitil  20%4  O01F H2 dilenma
Carpwirend Fuirerity 00T Pownf 2852 0003 H3 diterima
Siales Cirowitlh (el Pemitil 2284 (02 HA diterina

o Dependent Varisble: Leverage

Hisil wyi ¢ podo persaman T dogar dilgng pasda mhel 17,

Tabel 17
 Hlasil Ui Parsial (Ui 0 Persamaan 11
Kooelisien Sig (ome-
Maxdel Reprsi(B) DB wiled) KPR
Leverage =~~~ 0086 Posd 6318 2020 0000 Midierinm

n. Dependent Yarlable T R —
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Husil uji t podo persamazan 1 sebagni berikui;

Tabel 18
Hasil Ui Parsial (Ui 1) Persymupn 071
Koeflslen
Maosde] Regresi  Arah B i-test  Sig (owe-doiled) Keputusan
{Hj)
Komukrer Fksekmil 0,700 Posinid 2164 1-'.H'IIE| He diterirma
Kompensiasi Eksekutil OO Posidid 197 QU5 He diterimas
Capial fnbensiey 163 Posind 3 458 D00a Hy diterama
Sufes Growih 0052 Posinid 2140 00017 He daterains

. Dependent Varabie, Tax Avowdunce

Ui Yarinbel Intervening

Untuk mengujl pengarub variabel wervenimg, maka dalam penelitan ind
dhigunakan meétode analisi jalar (peth emalvasl Hasil o vanabel inlerening sehiga
begikut:

Leverage \
13 II‘LL\. R
(1,741
buarahier - Tax Avoidanee
Ekselkutil
Gl 2

Mioded Anulisis Jolur Karakier Elesekotil terhmdap Tor A veddruce dengn
Leverape sehagni varinbsd infervening

Tabel 19
Ferhitungan Total Pengaroh Kerelasi Bomkier Elselkatif
o keTarAveidunce
Pengnrub langsung KE — TA =,
Pengarub tidak langsung KE— LEY—TA =250 x DBH= 0,223
Toltal ;'.ln:q.u.mll korelas) KE — TA = 0,924

Berdusarkan tabel diatas, dapal digelaskan babwa Kasikier Ekseloutil memiliki
|1r|1;|_'.m.|h Ipngu.l.up, '.|!:|1||':Lu|1 lL'I'l'ﬂIl.I.I.rI Tar Avaidance sebeso 0,701 nn p:.-n:g:l'uhﬂ.ll.k
lengsung terhadap Tar Avwidanee sebeser 01223, sechingkan tofnl pepgamb Bamker
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Besekutil terhadup Tar Aveddanee sehesir 0924, whinggn dapat disimpsulan Leverage
tsdok dapat memediasi pengnrub Korakter Ekselutif terhadap Tay Aveidimee.

Leverage
10 (3 1k
i saied] e
Muphn . Tear Avoidance

Ebsehutil

Lrambar 3
Model Analisis Jalar Kompensasi Elsckutil lerhad ap Toe Aveidenee dengan

Liverage

Benlasorkan gambor distas, diketihi bahwa koefisien regresi antim Kompensasi
Ekschutif rerhadap Levvage schesar 000, koefishen regresd amara Leverage terhadap

Tox Avrdance scbhesar (0086, sertn koefisien regresi antara Kompensast Ekschoatif
terhadap Tex Avoddennee sebesar 0013,

Untuk menghitung  pengarsh mediod Kompensasi Bksehutil terhadap  Tas
Avaridance dengan Leverage sehagni vorinbel intervening, perhitungannya ditunpukkan
pasla tnhe] sebagnl ekt

Tabel 20
Perhitungan Total Menparuh Korelasi Kompensasi Eksekatil ke Tar Avwoidance
Pengarub lanpsung KOE — TA = {0

Pengaruh Gidak langang KOE— LEV—=TA = 0,064 x 00156 = 0 006
Totn] pengransh kivelasi KOE —« TA =9

Berdasarkan tnbed dintas, dopat dijelaskon bobran Kempensasi Eksekunif memiliki
pengaruh langsung signilikan terhadap Toax Aveldance sebesar IWEP dan pengarh tidak
Jmpmjg ll:rl:.'.l.lap Tk Aventelne e schesur 1) (06, :.L1JaJ:|jﬂ'..1.r| laalmm Kﬂwﬁ
Eksekutil terhudop Tay Aveidonce sebesar (WY, whinggn Leverape sehogai variabe]
infervening mumpo memedissi pengoruh Kompemses) Eksekutifl berpengaruh positil
terhudng Ty Avaldones 1werbukn
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D5y L2

0,163
Capital Intensity = Tiar Awvoldrnee

Coambar 4
Moded Anulisis Julur Capitel Infensity lerhadap Tax Avoidence dengan Leverage

Berdasarkan gamibar disms, diketnhim bobwo koefislen regres) antor Capaial
Intensily Werhadup Leveroge sebesar 0907, kocfisien regresi antara Leverage tethadap
Tix Awrdonce sehewar O0RG, senu koefisen regresi amam Kompensasi Eksekoatil
terldap Tay Avaideoce sebesar (1,163,

Untuk menghstimy pengamah medias: Capisal Intensity \erhadop Tor Avoidanee
dengan Leverape sehogni vanobel imtorvening, periitungannya damukkan pealo bl
sehagai berku

Tabel 21
Perhitungan Totsl Pengaruh Korvelasd Capiral fnteasicy ke Tay Avoidone e
Pengarih langiung CT— TA =1, lb3

Pengaruh tidok langmng Cl-—s LEV —TA = 0,907 x BI%6 = DOTR
Tota] pengaruh korelasi C1 — TA =241

Bendpsarkan pada mbel 21, dopor dipeloskon babwn Ceonperad frrenciny memiliki
pengaruh lngseng signifikon terbadap Tox Aveidance sebesar (163 dan pengasuh tiduk
langsung terhadap Ty Avoldance sehesar (1078, Sedangkan total penguoulBCapit
f]rfl']'l.'hl-l‘!'l' I:¢|:|1.=|ap Trr Averdioree sehegar (1241 .I:hl.]:l.:d |I'i:-i.111|'|ulkuh Baabisii Lrbﬁ'ﬁﬂ#
sehapai variahel intervening mampu memedinsi pengarab Capital ety berpenpimh
posilif terhedsy Tar Aveddonce Udak terbubkti.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN IMPLIK ASI

Skmparlan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan untuk mengetahui pengarih
karukber ehsckunl, kompensasi eksekutif, copiial indensiy, dan sales prows terhadap foey
oveidance dengan feversge schagan vanobel intervening pada perusahnan manofukhar
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yung tendaler o BE] seluma wbun 20042007, maka hostl peselittan i dagat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Karakter Exsckutif tdak berpengaruh terbadap Leverage. Hasal penclitian o tidak
sesuds dengan penelition Kahmawati (2017),

2. Kompensasi Eksckutif berpengaruh positif terhadap Leverage. H-:'I imi merupukon
pembaruan dolam penclition ini. knrena belum dibukiikon oletfpenclivian terdabulu.

3. Capital Intensity berpengarub positif terhadap Leverage. Hasil fnd memapakan
pembamvan dulam penelition ind, kwrena belum dibuktikan oleh penelitian terdatuly.

4, Sales Growrh berpengaruh posind térfindap Levernge, Hasil penelian ol sewial
dengan hall penclition yang dilakukan oleh Trstionio dan Oktavians (200 &b,

5. Leverdage berpenginh positil tethudap Tax Aviddence. Hasil penelitian ini sesazi
dengan hasil penelitian svang dilskukan oleh Babmowad (2070, Proditssan don
Setimwan (2017), dan Mayangsuri (2015)

6, Karakter Eksckutif berpenganibh positif terhadap T Avefdance. Hasil penelitian ini
weanin dengan hasil penchitian vang difakukan okch Oklamawat (3017, Ralumawali

(2T Feranika (2015), serta Swingly don Sukarba C20015).

T Eksckuif berpengambh positif tethodap Tax Awoidnce . Hasil penelitian
mmmm:mmmmnmummmmMrmﬂ

8. Fup.ﬁﬁﬂlﬂit.ﬂvlﬂ'pmgnﬂ positif terhadap Tax Avdonce. Hasil penelitian ini
pesuins dengan hosil penclitian Inanio, f af (2017, Roheawi (2007, seols Dharma
dan Noviart (2007],

9. Kolis CGroneh berpengarub positif terhadap Tax Avidance, Hast) penelitian ini s
dengan hasil penelitian Porwanti dan Sugiyanti (2007), Rahmawati (2017), serm
Dewintn dan Setinwon (2086),

10, Leverage schagid variabel intervening thdak dapot memedissi pengaruh Kamkier
Eksckutif terhadap Tax Aveidance. Hasil penelition ini sesvai dengon penelitian
Rahomawuti (2017 ).

11, daverage sebagai varabel tniervening dapat memediad pengaruh Kompensasi
Eksekutil terhadnp Tox Avoidance, Hosil imi mempakan pemburaan dalam peneditin
imi, kwreni belum dilakuken oleh penelitian ferdaholu.

12, Levewage sehagai variobe] intervening tidok dapat memedinsi pengarub Copitad
Bovensiry techadop T Avoddance. Hosil inl merpakan pembanion dalom peselition
i,

13, Leverape sebagai vorabel intervening tidak dapat memediasi pengarsh Soles Croweh
terhadep T Aveidance. Husil penelitian i tidak sesai dengan penelition Tristianio
dan Orktay i (201 6).

Keterbatnsan

Penclitian i memiliki beberapa keterbafasan antara lun:

1. Dalam penelitian terdapat hanyak data suddier dan persahaan-perusahaan yang tidak
memsenuhi kriterin penclitian.

2, Duta yang sesansi unbuk penelition i s lah berisal dor perusahann manufakior yeng
terduftar i Bursa Efek Indosesia

Misnajerial
+ Bagi Dirckiorat Jemderal Pajak
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Husal penelitian ind dikarapkon dupus dijadikan soluh satu rajukon bahan evalusi dan
mosukan umuk perbaikan Umndang-Undang Ketenfuan Unmum Perpajakin dalam
berbagm apek. Khusasuya agar wapb pEjak badan tukak melakokan prakiik fos
irendlimre.
Bagi Proktisi
Hasil penelitian ini dihampkon dapst memberikan masukon bagi pemerinoh dalam
miermbiat kebijukan di bidang perpajakon schingga dopat meminimalisie prakuk foey
enveriee poda perusiahaan manufaktor vang terdaftar di Bursa Efck Indonesia,
3, Bagh lnvestor
Husil penclitian ini dibarapkun dapat memberikan mosukan bagi praktisi dalam
pengambilan  kepulusan  seria menjali  balun penimbongon  ketika  akun
meningmkan smodal dilam i penssahaam,

il — |

Imphikasi Penelitian Selanjotoya

1. Pada poochiian selanjuinya, dibampkan memperiuas targel penehittan dan tidak
berfokus hunya pada perasahaun manufaktor yung terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEN, misalnya mrat menclii perusshsan property dam real estere  tmpun
perusalann fuss,

2. Penclition selanjutnyn diharpkon dupst memambahkan variobe] independen selain
variahel yang dignnakan dalom penelitian ini untuk mengemabui lebih luas hal-hal
yang dapat mempengaraby tindakan fay averdonce. Misaliya osiko perusalamn dun
prod itabilitas.
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